PENERAPAN MEDIA AUDIO VISULDANDEMONSTRASI  SEBAGAI 

UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI RAWAT LUKA PADA 

PRAKTIKUM KEBUTUHAN DASAR MANUSIA by Aisyah, Siti
1 
 
PENERAPAN MEDIA  AUDIO VISUL DAN DEMONSTRASI  SEBAGAI 
UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI  RAWAT LUKA PADA 
PRAKTIKUM KEBUTUHAN DASAR MANUSIA  
 
(Studi Pada Mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan FIK  





Untuk Memenuhi  Persyaratan Mencapai Derajat Magister  
Program Studi Magister Kedokteran Keluarga  

















PROGRAM STUDI MAGISTER KEDOKTERAN KELUARGA 
PROGRAM PASCA SARJANA  







PENERAPAN MEDIA  AUDIO VISUL DAN DEMONSTRASI  SEBAGAI 
UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI  RAWAT LUKA PADA 
PRAKTIKUM KEBUTUHAN DASAR MANUSIA  
 
TESIS 
 (Studi Pada Mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan FIK Universitas 
Muhammadiyah Surabaya) 
 





Telah disetujui oleh Tim Pembimbing 





Prof. Dr. dr. Ambar Mudigdo, Sp.PA         
NIP. 194903171976091001 



















Yang bertanda tangan dibawah ini, saya : 
Nama            : Siti Aisyah 
NIM               : S540209317 
Menyatakan dengan sesungguhnya, bahwa  tesis berjudul “PENERAPAN 
MEDIA  AUDIO VISUL DAN DEMONSTRASI SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN KOMPETENSI  RAWAT LUKA PADA PRAKTIKUM 
KEBUTUHAN DASAR MANUSIA (Studi Pada Mahasiswa Program Studi 
DIII Keperawatan FIK Universitas Muhammadiyah Surabaya)” adalah betul-
betul karya saya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya dalam proposal tesis 
















 Surakarta, ………………… 









Syukur Alhamdullilah penulis panjatkan kepada Allah SWT , karena atas 
limpahan rahmat dan karunia-Nya maka penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
tesis ini pada Program Studi Magister Kedokteran Keluarga , Minat utama 
Pendidikan Profesi Kesehatan , Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta dengan judul : “PENERAPAN MEDIA  AUDIO VISUL DAN 
DEMONSTRASI SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KOMPETENSI  
RAWAT LUKA PADA PRAKTIKUM KEBUTUHAN DASAR MANUSIA 
(Studi Pada Mahasiswa Program Studi DIII Keperawatan FIK Universitas 
Muhammadiyah Surabaya)”. Penulisan tesis ini dapat terselesaikan dengan baik 
berkat bantuan dari berbagi pihak, maka pada kesempatan ini penulis 
menyampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada: 
1. Prof.Dr.H.Muh.Samsulhadi,dr.,Sp.Kj, selaku Rektor Universitas Sebelas 
Maret Surakarta , yang telah memberi kesempatan kepada penulis untuk 
menempuh pendidikan Pascasarjana ( S2 ) 
2. Prof.Drs.Suranto, MSC, PhD, selaku Direktur Program Pasca Sarjana 
Universitas Sebelas Maret yang telah memberikan ijin kepada penulis untuk 
menyusun tesis ini  
3. Prof. Dr. Didik Tamtomo.dr.,MM.,M.Kes.,PAK, selaku Ketua Program Studi 
Magister Kedokteran Keluarga Universitas Sebelas Maret   
4. Prof.Dr. Ambar Mudigdo.,dr.,Sp.PA selaku pembimbing I yang telah 
memberikan bimbingan dan penegarahan dengan penuh kesungguhan kepada 
penulis selama proses penulisan tesis ini. 
5. Dr. Hermanu J, MPd. selaku pembimbing II yang dengan penuh kesungguhan 
membimbing dan mengarahkan penulis dalam penulisan ini. 
6. Prof.Dr.Zainudin Maliki.,M.Si, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Surabaya yang telah menebrikan ijin kepada penulis untuk melaksanakan 
penelitian dalam penyusunan tesis ini. 





8. Suyatno, HS, MKes. selaku Kepala Program Studi D III Kebidanan yang 
telah meberikan motivasi sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan tepat 
waktu. 
9. Salim Romadhon .,SH. suamiku tercinta  yang telah memberikan dorongan 
baik secara materiil dan spirituil sehingga terselesaikan tesis ini.   
10. Kedua orang tua  dan  anakku Misbakhul Jawakhir Imtiyas sebagai sumber 
inspirasi hidupku. 
11. Segenap Civitas Akademika Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya, atas kerjasamanya sehingga penulis mendapat 
fasilitas dan kemudahan dalam palaksanaan penelitian tesis ini. 
12. Para mahasiswaku tercinta semester II DIII Keparawatan yang telah bersedia 
menjadi sampel dalam penelitian ini.  
13. Semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan kepada 
penulis dalam penyusunan tesis ini 
Penulis berharap semoga tesis ini bermanfaat bagi pengelola pendidikan, 
mahasiswa dan para pembaca yang budiman , namun penulis juga menyadari 
bahawa tesis ini masih perlu penyempurnaan , unyuk itu perlu kritik dan saran 
demi perbaikan tesis ini . 
Akhirnya dengan tulus penulis berdoa semoga amal kebaikan semua 
pihak mendapatkan pahala dan imbalan yang setimpal dari Allah  SWT.      
 
 
Surakarta , Juni  2010 
 
 











HALAMAN JUDUL .............................................................................. i 
LEMBAR PERSETUJUAN ................................................................... ii 
LEMBAR PERNYATAAN.................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ............................................................................ iv 
DAFTAR ISI........................................................................................... vi 
DAFTAR TABEL................................................................................... viii 
DAFTAR LAMPIRAN........................................................................... ix 
DAFTAR GAMBAR .............................................................................. x 
DAFTAR ISTILAH ................................................................................ xi 
ABSTRAK.............................................................................................. xii 
ABSTRACT............................................................................................ xiii 
BAB I PENDAHULUAN....................................................................... 1 
A. Latar Belakang ..................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah ................................................................ 5 
C. Tujuan Penelitian ................................................................. 5 
D. Manfaat Penelitian ............................................................... 6 
BAB II KAJIAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Teori ......................................................................... 7 
1. Pengertian Pembelajaran................................................. 7 
2. Pembelajaran Praktikum ................................................. 17 
3. Media Pembelajaran........................................................ 18 
4. Media Pembelajaran VCD .............................................. 22 
5. Kompetensi Kebutuhan Dasar Manusia.......................... 23 
B. Penelitian yang Relevan....................................................... 25 
C. Kerangka Berpikir ................................................................ 28 
D. Hipotesis............................................................................... 30 
BAB III METODE PENELITIAN ......................................................... 32 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian ............................................... 31 
B. Pendekatan Penelitian .......................................................... 31 




D. Sumber Data......................................................................... 33 
E. Tehnik dan Alat Pengumpulan Data .................................... 34 
F. Validasi Data........................................................................ 34 
G. Analisis Data ........................................................................ 35 
H. Prosedur Penelitian............................................................... 37 
I. Analisis Keberhasilan........................................................... 43 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........................ 45 
A. Hasil Penelitan dan Pembahasan pada Siklus 1 ................... 45 
B. Hasil penelitian dan Pembahasan pada Siklus 2 .................. 54 
C. Pembahasan Perubahan Peningkatan Siklus 1dan Siklus 2 . 62 
D. Keterbatasan......................................................................... 65 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN....................................................... 66 
A. Simpulan .............................................................................. 66 
B. Implikasi............................................................................... 66 
C. Saran..................................................................................... 67   

























Tabel 1. Jenis Media Instruksional ......................................................... 20 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Responden Dosen Siklus 1.......................... 47 
Tabel 3. Hasil pengamatan Responden Mahasiswa SK 1....................... 48 
Tabel 4. Hasil Ujian Kompetensi Rawat Luka SK 1 .............................. 51 
Tabel 5. Hasil Pengmatan Responden Dosen Siklus 2 ........................... 56 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Responden Mahasiswa Siklus 2.................. 57 























Lampiran 1. Persetujan Menjadi Responden ................................................. 70 
Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1............................ 71 
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 2............................ 73 
Lampiran 4. Lembar Pengamatan Proses Belajar Mengajar  
                      Responden Dosen..................................................................... 75 
Lampiran 5.  Lembar Pengamatan Proses Belajar  Mengajar  
                       Responden Mahasiswa............................................................ 76 
Lampiran 6. Lembar  Wawancara Teman Sejawat Terhadap PBM .............. 79  
Lampiran 7.  Lembar Wawancara Mahasiswa Sebelum  Tindakan............... 80 
Lampiran 8. Lembar Wawancara Mahasiswa Setelah  Tindakan.................. 81  
Lampiran 9. Ceklist Ketrampilan Rawat Luka .............................................. 82 
Lampiran 10. Hasil Wawancara Mahasiswa Sebelum  Tindakan.................. 83 
Lampiran 11.Hasil Wawancara Mahasiswa Setelah  Tindakan SK 1............ 84 
Lampiran 12.Hasil Wawancara Mahasiswa Setelah  Tindakan SK 2............ 85 
Lampiran 13. Hasil Wawancara Teman Sejawat Setelah  SK 1 .................... 86 
Lampiran 14. Hasil Wawancara Teman Sejawat Setelah SK 2 ..................... 87 
Lampiran 15. Foto Tindakan.......................................................................... 88 
Lampiran 16 Hasil Evaluasi Siklus 2............................................................. 91 
Lampiran 17. Hasil Evaluasi Siklus 1............................................................ 93 











Gambar 1. Fungsi Media Dalam Proses Pembelajaran........................... 18 
Gambar 2. Kerangka Berpikir................................................................. 28 
Gambar 3. Bagan PTK............................................................................ 32 
Gambar 4. Grafik Perubahan Pengamatan Dosen................................... 62 
Gambar 5.Grafik Perubahan Pengamatan Mahasiswa............................ 62 
























Scaffolding : Pemberian bantuan kepada peserta didik dan mengurangi 
bantuan tersebut serta memberi kesempatan untuk mengambil 
alih tanggung jawab yang semakin besar setelah peserta didik 
dapat melakukannya. 
Guiding : Mengajak 
CPR : Cardio Pulmonal Respiration 
PBP : Pengalaman Belajar Praktikum 
VCD : Computer Video Disc 
CD : Compact Disc 
LCD : Light Compact Display 
OHP : Over Head Proyektor 



















Siti Aisyah, NIM: S540209317. 2010. Penerapan Media  Audio Visul dan 
Demonstrasi  sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Rawat Luka pada 
Praktikum Kebutuhan Dasar Manusia, Program Studi Pendidikan Profesi 
Kesehatan, Program Pasca Sarjana, Tesis, Universitas Sebelas Maret. 
 
Penelitian dilakukan bertujuan untuk menjelaskan pengaruh media audio visual 
dan demonstrasi sebagai upaya untuk mmeningkatkan kompetensi rawat luka pada 
praktikum Kebutuhan Dasar Manusia. 
Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research) yang terdiri 2 siklus, subyek penelitian atau sampel penelitian 
adalah mahasiswa semester dua DIII Keperawatan UM Surabaya berjumlah 47 
mahasiswa, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. 
Pengumpulan data menggunakan wawancara tidak terstruktur dan observasi, 
kemudian data divalidasi dengan menggunakan triangulasi sumber, triangulasi 
teknik dan triangulasi teori. Teknik analisis dengan menggunakan reduksi data, 
sajian data dan verifikasi. 
Hasil ujian kompetensi rawat luka siklus 1 pada kategori sangat baik sebanyak 2 
mahasiswa (4,25%), kategori baik sebanyak 29 mahasiswa (61,7%), kategori 
cukup sebanyak 4 mahasiswa (8,51%), kategori kurang sebanyak 12 mahasiswa 
(25,53%). Dan hasil ujian kompetensi rawat luka siklus 2  pada kategori sangat 
baik sebanyak 6 mahasiswa (12,76%), kategori baik sebanyak 40 mahasiswa 
(85,10%), kategori cukup sebanyak 1 mahasiswa (2,17%), dan kategori kurang 
tidak ada. Data diatas menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
psikomotorik pada kompetensi rawat luka dengan penerapan media audio visual 
dan demonstrasi pada praktikum Kebutuhan Dasar Manusia dari siklus 1 ke siklus 
2. 
Kesimpulan penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
psikomotorik pada kompetensi rawat luka sehingga peneliti menyarankan 
perlunya penerapan metode demonstrasi dan media VCD  dalam pembelajaran 
praktikum Kebutuhan Dasar Manusia.  
 









Siti Aisyah, NIM: S 540209317. 2010. The application of audio visual media and 
demonstration in an attempt to improve wound care competency practicum basic 
human needs, health professional education courses, graduated courses, thesis, 
University Of Sebelas Maret. 
The research conducting to describing the influence of audio visul media and 
demonstration as an effort to increase wound care competency in basic human 
needs practicum. 
This research design was used in Classroom Action Research which consist two 
cycles, the subject of research or study samples are semester two of Diploma of 
Nursing students Muhammadiyah University of Surabaya students with as manay 
as 47 sampling techniques use total sampling. Trigulation source for data 
collection, triangulation source for data collection, triangulation techniques and 
theories. Analysis techniques using data reduction, data and verification. 
Competency exam of wound care results cycle in the category of very good one as 
much as two students (4.25%), good categories as many as 29 students (61.7%), 
quite as many as four categories of students (8.51%), as many as 12 studensts 
categorized as less (25.53%), and wound care competency exam results second 
cycle is very good at as many as six categories of students (12.76%), good 
categories as many as 40 students (85.10%), for enough of  category of 1 student 
(2.17%), and the category of not less there. The above data show an increase in 
psychomotor skills in wound care competencies with the application of audio 
visual media and demonstrations on Basic Human Needs practicum from cycle 1 
to 2 cycle. 
Conclution the research showed an increase in psychomotor skills in wound care 
competencies so that researchers suggest the need for implementation of 
demonstration methods and media in learning practicum VCD Basic Human 
Needs. 









Siti Aisyah, NIM: S540209317. 2010.Implementation and Demonstration Media 
Audio Visual as Effort to Improve Competency Wound care on Basic Human 
Needs, Health Professions Education Studies Program, Graduate Program, Thesis, 
University of Sebelas Maret, 2010.   
In experiments conducted Basic Human Needs in Nursing Diploma courses 
Faculty of Health Sciences showed that after carrying out practical work skills is 
still lacking. Based on the above considerations the research aims to explain the 
influence of audio visual media and demonstrations in an attempt to incrise wound 
care competency in practicum Basic Human Needs. 
This study design was used in Class-Action Research (Classroom Action 
Research), which comprises two cycles, the subject of research or study samples 
are two-semester students with a sampling technique using total sampling. 
Collecting data using unstructured interviews and observation, and then validated 
by using triangulation of data source, trangulation techniques and triangulation 
theory. Analysis techniques using data reduction, data and verification. 
Wound care competency exam results cycle in the category of very good one as 
much as two students (4.25%), both categories as many as 29 students (61.7%), 
quite as many as four categories of students (8.51%), as many as 12 students 
categorized as less (25.53%). And wound care competency exam result second 
cycle is very good at as many as six category of students (12.76%), both 
categories as many as 40 students (85.10%), quite as much as one category of 
students (2.17%), and the category of not less there. The above data show an 
increase in psychomotor skills in wound care competencies with the application of 
audio visual media and demonstrations in the laboratory Human basic. 
Conclution The study showed an increase in psychomotor skills in wound care 
competencies so that researchers suggest the need for implementation of 
demonstration methods and media of VCD in Basic Human Needs practice.  
 










Implementation and Demonstration Media Audio Visual as Effort to Improve 
Competency Wound care on Basic Human Needs, Health Professions Education 
Studies Program, Graduate Program, Thesis, University of Sebelas Maret, 2010.   
Instructional media is any person, materials, tools, or events which may create 
conditions that allow learners receive the knowledge, skills and attitudes. In 
experiments conducted Basic Human Needs in Nursing Diploma courses Faculty 
of Health Sciences showed that after carrying out practical work skills is still 
lacking. Based on the above considerations the research aims to explain the 
influence of audio visual media and demonstrations in an attempt to incrise wound 
care competency in practicum Basic Human Needs. 
This study design was used in Class-Action Research (Classroom Action 
Research), which comprises two cycles, the subject of research or study samples 
are two-semester students with a sampling technique using total sampling. 
Collecting data using unstructured interviews and observation, and then validated 
by using triangulation of data source, trangulation techniques and triangulation 
theory. Analysis techniques using data reduction, data and verification. 
Wound care competency exam results cycle in the category of very good one as 
much as two students (4.25%), both categories as many as 29 students (61.7%), 
quite as many as four categories of students (8.51%), as many as 12 students 
categorized as less (25.53%). And wound care competency exam result second 
cycle is very good at as many as six category of students (12.76%), both 
categories as many as 40 students (85.10%), quite as much as one category of 
students (2.17%), and the category of not less there. The above data show an 
increase in psychomotor skills in wound care competencies with the application of 
audio visual media and demonstrations in the laboratory Human basic. 
Conclution The study showed an increase in psychomotor skills in wound care 
competencies so that researchers suggest the need for implementation of 
demonstration methods and media of VCD in Basic Human Needs practice.  
 










Siti Aisyah, Implementation and Demonstration Media Audio Visul as Effort to Improve 
Care Competency Practicum Luka on Basic Human Needs, Health Professions Education 
Studies Program, Graduate Program, Thesis, University of Eleven March 2010 
 
Instructional media is any person, materials, tools, or events which may create conditions 
that allow learners receive the knowledge, skills and attitudes. In experiments conducted 
Basic Human Needs in Nursing Diploma courses Faculty of Health Sciences showed that 
after carrying out practical work skills is still lacking. Based on the above considerations 
the research aims to explain the influence of audio visual media and demonstrations in an 
attempt to mmeningkatkan wound care competency in practicum Basic Human Needs. 
 
This study design was used in Class-Action Research (Classroom Action Research), 
which comprises two cycles, the subject of research or study samples are two-semester 
students with a sampling technique using total sampling. Collecting data using 
unstructured interviews and observation, and then validated by using triangulation of data 
sources, triangulation techniques and triangulation theory. Analysis techniques using data 
reduction, data and verification. 
 
Wound care competency exam results cycle in the category of very good one as much as 
two students (4.25%), both categories as many as 29 students (61.7%), quite as many as 
four categories of students (8.51%), as many as 12 students categorized as less 
(25.53%). And wound care competency exam results second cycle is very good at as 
many as six categories of students (12.76%), both categories as many as 40 students 
(85.10%), quite as much as one category of students (2.17%), and the category of not 
less there. The above data show an increase in psychomotor skills in wound care 
competencies with the application of audio visual media and demonstrations in the lab 
Basic Hum 
 
Conclusion The study showed an increase in psychomotor skills in wound care 
competencies so that researchers suggest the need for implementation of demonstration 


































A. Latar Belakang Masalah 
Proses pembelajaran  dapat berjalan baik jika didukung oleh berbagai 
komponen pembelajaran  yang berjalan sinegis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Salah satu  komponen pembelajaran  yaitu  media pembelajaran. 
Media pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat, atau  peristiwa yang dapat 
menciptakan  kondisi yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap (Anitah, 2009). Pembelajaran praktikum Kebutuhan Dasar 
Manusia dilaksanakan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap pada mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia. Program studi 
DIII Keperawatan yang mencetak tenaga perawat diharapkan  mampu 
menghasilkan lulusan yang kompeten, antara lain kompetensi dalam memenuhi 
Kebutuhan Dasar Manusia pada praktik klinik, seperti memasang infuse, 
memandikan pasien,  memberikan oksigen dan merawat luka  (Carpenito, 2000).  
Pada praktikum Kebutuhan Dasar Manusia yang dilaksanakan di program studi 
DIII Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan menunjukkan bahwa kemampuan 
setelah melaksanakan praktikum masih sangat kurang,  dari 43 mahasiswa  30 % 
harus melaksanakan ujian ulang, bahkan pada  saat praktik klinik di rumah  sakit 
kompetensi yang seharusnya sudah dikuasai  ternyata masih banyak mahasiswa 
belum mampu  melakukan. Dengan demikian terdapat kesenjangan antara tujuan 
pembelajaran yang diharapkan  institusi dengan kemampuan yang dimiliki 





Dari penelitian yang dilakukan oleh  Akhmad Khusairi (2008),  
menunjukkan bahwa sarana prasarana,  termasuk sarana media pembelajaran 
ternyata mampu  meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, dengan 
sarana yang baik mampu meningkatkan motivasi menjadi kategori  sangat baik 
sebesar 21,8 %, motivasi dalam  kategori baik 29% dan  motivasi dalam kategori 
cukup 3,6 %. Dalam penelitian yang dilakukan Timothy S. Brannon (2009), 
dimana penelitian dilakukan terhadap orang tua bayi premetur yang mendapat 
pelatihan tentang CPR, penelitian dilakukan pada kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol. Pada  kelompok perlakuan pelatihan dengan menggunakan 
media video sedangkan kelompok kontrol tidak, hasilnya menunjukkan pada 
kelompok perlakuan 80 % orang tua menguasai dengan baik dibandingkan 
kelompok kontrol hanya 18,7%. 
Pada pembelajaran laboratorium (praktikum) merupakan pembelajaran 
yang dapat memperkuat teori – teori atau pengetahuan yang telah didapat peserta 
didik, sehingga memberikan kesempatan untuk mendapatkan kemampuan baik 
sikap, tingkah  laku, pengetahuan dan ketrampilan dasar professional sebagai 
persiapan melakukan pembelajaran klinik ditatanan nyata (Nursalam, 2007).  
Cook dan Hill (1985)  yang dikutip dalam Nursalam (2007) 
menggambarkan pembelajaran praktikum keperawatan sebagai sistem 
pembelajaran ketrampilan yang menekankan pada praktik terbimbing, dan system 
pembelajaran yang melibatkan serangkaian audiovisual aids dan teknologi 
komputerisasi.    
Setiap institusi pendidikan mempunyai tujuan yang akan dicapai. 
Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan seperangkat 
20 
 
kelengkapan dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Semua dapat diberdayakan 
menurut fungsi masing-masing kelengkapan. Kurikulum dapat dipakai oleh guru 
dalam  merencanakan program pengajaran. Program institusi dapat dijadikan 
acuan untuk meningkatkan kualitas belajar mengajar. Sarana dan fasilitas yang 
tersedia harus dimanfaatkan sebaik-baiknya agar lebih memotivasi anak didik 
untuk belajar (SB Djamarah, 2002). 
Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 
berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi 
yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa 
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran 
adalah komponen integral dari sistem pembelajaran (I Wayan Santyasa, 2007).  
Tinjauan filosofis, psikologi kognitif, psikologi sosial, dan teori sains 
sepakat menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses perubahan (Dole dan 
Sinatra, 1998).  Mahasiswa sendiri yang melakukan perubahan tentang 
pengetahuannya. Peran  dosen dalam  pembelajaran adalah sebagai fasilitator, 
mediator  dan  pembimbing. Jadi pengajar hanya dapat membantu proses 
perubahan pengetahuan di kepala pebelajar  melalui perannya menyiapkan 
scaffolding dan guiding, sehingga pebelajar dapat mencapai tingkatan pemahaman 
yang lebih sempurna dibandingkan dengan pengetahuan sebelumnya. Guru 
menyiapkan tanggga yang efektif, tetapi pebelajar sendiri yang memanjat melalui 
tangga tersebut untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam. Berdasarkan 
paradigma konstruktivisme tentang belajar tersebut, maka prinsip media mediated 
instruction menempati posisi cukup strategis dalam  rangka mewujudkan proses  
21 
 
belajar secara optimal.Kegiatan belajar yang optimal merupakan salah satu 
indikator untuk mewujudkan hasil belajar peserta didik yang optimal pula. Hasil 
belajar yang optimal juga merupakan salah satu cerminan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Pendidikan yang berkualitas memerlukan sumber daya pengajar yang 
mampu dan siap berperan secara profesional dalam lingkungan sekolah dan  
masyarakat (Heinich et.al., 2002;  Ibrahim et.al., 2001). 
Berdasarkan permasalahan diatas, dimana mahasiswa masih belum 
mampu  meningkatkan kemampuan  ketrampilan Kebutuhan Dasar Manusia maka 
perbaikan melalui perubahan penggunaan media pembelajaran diharapkan  
mampu memperbaiki kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Untuk itu 
peneliti merasa tertarik melakukan penelitian tentang Penerapan Media Audio 
Visual Dan Demonstrasi Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi  Rawat Luka  
Praktikum Kebutuhan Dasar Manusia Pada Mahasiswa Program Studi DIII 
Keperawatan  Universitas Muhammadiyah Surabaya. 
. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dibuat dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penerapan media audio visual dan demonstrasi dapat meningkatkan  
kompetensi rawat luka pada  praktikum Kebutuhan Dasar Manusia pada 






C. Tujuan Penelitian 
Tujuan  yang hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menjelaskan pengaruh media audio visual  dan demonstrasi terhadap 
peningkatan kompetensi rawat luka pada  praktikum Kebutuhan Dasar  
Manusia  mahasiswa DIII Keperawatan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi 
tentang kegunaan dan fungsi media pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan belajar praktikum mahsiswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa 
Hasil penelitian ini dapat berguna untuk membantu mahasiswa dalam 
menguasai atau   meningkatkan kemampuan kompetensi materi Praktikum 
Kebutuhan Dasar Manusia. 
b. Bagi pendidik 
Hasil penelitian ini dapat membantu  pendidik untuk memberikan  






c. Bagi institusi 
Hasil penelitian ini dapat digunakan acuan memperbaiki sarana media 
pembelajaran pada praktikum laboratorium sehingga tujuan institusi untuk 
























KAJIAN TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu  kombinasi yang  tersusun meliputi system 
atau  unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2005). Manusia yang 
terlibat dalam system pengajaran terdiri dari siswa, guru dan tenaga lainnya. 
Material meliputi buku-buku, papan tulis, slide, spidol. Fasilitas dan 
perlengkapan terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual dan computer. 
Prosedur meliputi jadwal, metode, penyampaian  informasi, praktik, ujian dan 
sebagainya. Menurut Heinich R, Molenda M dan Russell J.D. (2005), menyatakan 
“pembelajaran merupakan susunan informasi dan lingkungan yang memfasilitasi 
proses belajar”.   
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
adalah kegiatan yang tersusun atas serangkaian prosedur-prosedur sistematis yang 
direncanakan dalam memanipulasi sumber belajar sebagai upaya terjadinya proses 
kegiatan belajar mengajar dengan menimbulkan adayan penekanan pada cara – 
cara mengorganisasikan isi atau materi pembelajaran, cara penyampainnya serta 
pengelolaan materinya. 
2. Pembelajaran Praktikum 
Pengalamam Belajar Praktikum (PBP) merupakan proses 





yang didapat dengan cara pengalaman belajar lain (Nursalam, 2007).  Menurut 
Schewerr dalam  Nursalam (2007)  laboratorium adalah tempat dimana peserta 
didik mempergunakan pendekatan pemecahan masalah untuk mengembangkan 
berbagai teknik dalam mengontrol lingkungan belajar.  
a. Tujuan Pembelajaran Praktikum 
Pembelajaran praktikum merupakan salah satu bentuk pengalaman 
belajar yang memberikan kesempatan belajar kepada peserta didik dengan tujuan : 
1) Memahami, menguji, dan menggunakan berbagai konsep utama dari 
program teorities untuk diterapkan pada praktik klinik. 
2) Mengembangkan ketrampilan teknikal, intelektual, dan interpersonal, 
sebagai persiapan untuk memberikan asuhan keperawatan kepada klien. 
Pembelajaran praktikum memungkinkan peserta didik belajar sambil 
melakukan sendiri.   
3) Menemukan berbagai prinsipdan mengembangkan wawasan melalui latihan 
praktik yang bertujuan untuk menerapkan ilmu-ilmu dasar ke dalam praktik 
keperawatan. Sasaran program pembelajaran praktikum adalah agar peserta 
didik dapat mengintegrasikan dan menerapkan konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan teori ilmu pengetahuan dalam praktik klinik. 
4) Mempergunakan ketrampilan pemecahan masalah, merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran keterampilan pemecahan masalah dengan cara 
berpikir tentang observasi yang saling berkaitan dengan proses berpikir. 
b. Proses Pembimbingan Dalam Pembelajaran Praktikum  
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 Pembimbing dalam pembelajaran praktikum merupakan hal 
penting demi terlaksananya pengalaman belajar praktikum bagi peserta didik. 
Proses pembelajaran melalui tahapan berikut ini: 
1) Persiapan rancangan pembelajaran dalam rangka membantu peserta didik 
melaksanakan tugas belajar. 
2) Penerapan berbagai metode pembelajaran yang memungkinkan peserta 
didik menyelesaikan tugas pembelajaran sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. 
3) Evaluasi terhadap hasil pencapaian tujuan pembelajaran praktikum yang 
telah dilakukan, dan evaluasi terhadap kemampuan peserta didik. 
c. Kriteria Memilih Pembelajaran Praktikum 
Untuk mencapai kompetensi rawat luka yang diharapkan dalam 
pembelajaran praktikum   kita harus mampu memperhatikan  kriteria  dalam 
memilih pembelajaran praktikum, antara lain:   
1) Sesuai dengan tujuan pengalaman praktikum.  
2) Sesuai untuk peserta didik dengan mempertimbangkan kemampuan 
pengalaman dan karakteristik. 
3) Selaras dengan kemampuan pembimbing dan kerangka kerja dari proses 
pembelajaran. 
4) Sesuai dengan sumber yang tersediadan keterbatasan yang ada di lahan 
praktik. 
5) Sesuai dengan filosofi keperawatan. 




d. Metode Pembelajaran Laboratorium 
Pada pembelajaran laboratorium ada beberapa metode yang bisa 
digunakan untuk mencapai kompetensi yang diinginkan, antara lain: 
1) Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang menyajikan 
suatu prosedur atau tugas, cara menggunakan alat, dan cara berinteraksi dengan 
klien (Nursalam, 2007).  Metode demontrasi adalah pertunjukkan tentang proses 
terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 
dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara n yata 
atau tiruannya (Sagala, 2005).  
Tujuan metode demonstrasi yaitu untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang hal-hal yang berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, proses 
membuat sesuatu, proses bekerjanya sesuatu, proses mengerjakan atau 
menggunakannya, harapan yang membentuk sesuatu, membandingkan suatu cara 
lain, dan untuk mengetahui serta melihat kebenaran sesuatu. 
a) Pedoman Demonstrasi 
(1) Persiapan 
(a)  Identifikasi bacaan atau kegiatan yang perlu dilakukan peserta 
didik sebelum demonstrasi. 
(b) Untuk demonstrasi yang sulit, berikan petunjuk tertulis untuk 
mengarahkan observasi selama demonstrasi. 




(d) Ukur waktu yang diperlukan termasuk persiapan, demonstrasi, 
diskusi setelah demonstrasi, demonstrasi ulang oleh peserta 
didik, dan merapikan kembali alat-alat yang digunakan. 
 
(2) Sebelum Demonstrasi 
(a) Siapkan materi dan alat sebelum peserta didik tiba, dan uji coba 
tiap alat (cek kesiapan alat) 
(b) Atur penempatan alat dan materi agar dapat dilihat peserta didik. 
(c) Jelaskan tujuan demonstrasi, dan jelaskan gambaran prosedur. 
(d) Jelaskan tiap materi dan alat. 
(e) Diskusikan prinsip penting dalam demonstrasi. 
(f) Identifikasi hal-hal penting yang perlu diobservasi selama 
demonstrasi. 
(g) Cek apakah semua peserta didik dapat melihat demonstrasi. 
(3) Pelaksanaan Demonstrasi 
(a) Demonstrasi tiap langkah prosedur, secara teratur agar dapat 
diikuti. 
(b) Uraikan prosedur sambil demonstrasi dan tekankan butir-butir 
penting. 
(c) Hindarkan hal detail yang tidak penting. 
(d)  Tekankan cara melaksanakan prosedur, bukan cara yang tidak 
perlu dilakukan. 
(e) Pantau tiap langkah demonstrasi. 
(4) Setelah Demonstrasi 
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(a) Ulangi demonstrasi atau tiap langkah, jika peserta didik perlu 
melakukan observasi lanjutan di klinik (redemonstrasi) 
(b) Diskusi prosedur segera setelah demonstrasi, dan ulangi hal-hal 
yang penting. 
(c) Beri kesempatan mengamati praktik sesuai dengan perbedaan 
peserta didik, tentang lama praktik, umpan balik dan 
reinforcement. 
(d) Evaluasi hasil demonstrasi, dan identifiikasi area yang perlu 
dimodifikasi 
b) Proses Pembimbingan pada Metode Demonstrasi 
(1) Menyiapkan “setting” tempat yang memungkinkan demonstrasi dapat 
dilihat dengan jelas oleh peserta didik. 
(2) Menjelaskan tujuan demonstrasi. 
(3) Menjelaskan serta menunjukkan bahan dan alat yang akan digunakan. 
(4) Mendiskusikan prinsip penting dalam demonstrasi. 
(5) Mengidentifikasi hal-hal yang perlu diobservasi selama demonstrasi 
berlangsung. 
(6) Mendemonstrasikan setiap prosedur dan menekankan pada bagian 
yang penting 
(7) Memantau setiap langkah demonstrasi. 
(8) Menginstruksikan untuk melakukan redemonstrasi 
(9) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengevaluasi diri 




(10) Memberikan umpan balik dan “reinforcement”  
(11) Mengevaluasi proses dan mengidentifikasi kemungkinan  modifikasi. 
 
 
c) Pelaksanaan demonstrasi rawat luka  
     Menurut A. Alimul H dan Musrifatul U (2006), demonstrasi rawat 
luka meliputi tindakan sebagai berikut 
(1) Menjelaskan tujuan pembelajaran praktikum kompetensi rawat luka 
(2) Mengecek kesiapan alat praktikum rawat luka 
(3) Mendemonstrasikan dan menjelaskan persiapan alat praktik rawat luka 
(4) Mendemonstrasikan Persiapan pasien 
(5) Mendemonstrasikan tindakan rawat luka, antara lain: 
(a)  Mencuci tangan dan mengeringkan dengan handuk sekali  pakai 
(b) Pastikan areal luka tidak tertutupi baju/kain selimut, tanggalkan 
baju bila menutupi 
(c) Mendekatkan alat-alat ke pasien 
(d) Membuka alat secara steril, memakai sarung tangan 
(e) Membuka balutan dengan hati-hati dan menggunakan pinset 
anatomi, masukkan kedalam bengkok, bila ada plester buka 
dengan membahasinyadengan menggunakan kapas alcohol 70% 
(f) Mendesinfeksi daerah luka dengan kapas alcohol 
(g) Bersihkan luka dengan cairan normal saline, keringkan luka 




(h) Tutup dengan kassa steril 
(i) Merapika pasien dan lingkungan, mengatur posisi yang aman 
dan nyaman 
(j) Membereskan alat – alat dan mengembalikan pada tempatnya 
(k) Melepaskan sarung tangan, mencuci tangan 
(l) Pendokumentasian 
 
d) Kelebihan Metode Demonstrasi 
(1) Dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan lebih 
konkret, dengan demikian dapat menghindarkan verbalisme. 
(2) Peserta didik diharapkan lebih mudah memahami apa yang dipelajari. 
(3) Proses pengajaran akan lebih menarik. 
(4) Peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara 
teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri.  
2) Metode Simulasi 
 Simulasi adalah metode pembelajaran yang menyajikan pelajaran 
dengan menggunakan situasi atau proses nyata, dengan peserta didik terlibat aktif 
dalam berinteraksi dengan situasi di lingkuangannya (Nursalam, 2007). 
 Tujuan metode simulasi yaitu membantu peserta didik dalam 
mempraktikkan keterampilan dalam  membuat keputusan dan penyelesaian 
masalah. 
a) Proses Pembimbingan Metode Simulasi 
(a) Menyampaikan tujuan simulasi. 
(b) Menjelaskan tujuan simulasi 
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(c) Mengatur peserta didik untuk memerankan sesuai dengan perannya 
dalam simulasi. 
(d)  Melakukan uji coba pada kelompok peserta didik yang dikenal oleh 
pembimbing. 
(e) Memberikan komentar setelah simulasi, bila ada masalah, dan peserta 
didik kurang menguasai. 
(f) Melakukan diskusi untuk membahas proses simulasi.  
b) Kelebihan Metode Simulasi 
(a) Memperkaya pengetahuan, sikap dan ketrampilan 
(1) Peserta didik berkesempatan menyalurkan perasaan yang 
terpendam sehingga mendapat kepuasan, kesegaran, serta 
kesehatan jiwa. 
(2) Dapat mengembangkan bakat dan kemampuan yng mungkin 
dimiliki oleh peserta didik. 
3) Metode Eksperimen 
Metode eksperimen adalah suatu  metode penyajian pembelajaran 
dimana peserta didik melakukan eksperimen dengan cara mengalami dan 
membuktikan  sendiri sesuatu yang dipelajarinya (Nursalam, 2007). 
Metode eksperimen diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 
peserta didik untuk dapat belajar mandiri dan belajar memecahkan masalah. 
a) Proses Pembimbingan  
(a) Menyediakan permasalahan sesuai dengan kebutuhan belajar peserta 
didik. 
(b) Menjelaskan pedoman pelaksanaan eksperimen. 
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(c) Memfasilitasi peserta didik untuk menganalisis masalah dan mencari 
sumber-sumber. 
(d) Member kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan uji coba, 
mengamati proses, menganalisis, dan mengambil kesimpulan. 
(e) Mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama melakukan 
eksperimen. 
(f) Melakukan evaluasi proses dan hasil. 
b) Kelebihan Metode Eksperimen 
(a) Peserta didik dapat mengalami sendiri suatu proses atau kejadian. 
(b) Peserta didik terhindar jauh dari verbalisme. 
(c) Memperkaya pengalaman dengan hal-hal yang bersifat objektif dan 
realistis  
(d) Mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 
(e) Hasil belajar akan terjadi dalam bentuk referensi dan internalisasi. 
 
3. Media Pembelajaran 
Kata media berasal dari bahasa latin, yang merupakan  bentuk jamak 
dari kata medium, yang berarti sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak 
atau kutub). Media juga dapat diartikan sebagai perantara atau penghubung antara 
dua pihak, yaitu antara sumber pesan dengan penerima pesan atau  informasi.  
Briggs (1985) mengatakan bahwa media pembelajaran pada hakekatnya adalah 
peralatan fisik untuk membawakan atau  menyempurnakan isi pembelajaran, 
sedangkan Smaldino   mengatakan bahwa media adalah suatu alat komunikasi dan 
sumber informasi, media menunjukkan pada segala sesuatu yang membawa 
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informasi antara sumber pesan dan penerima pesan (Heinich R, Molenda and 
Smaldino, 2002).  
Dari berbagai definisi tersebut dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran adalah setiap orang, bahan, alat atau peristiwa yang dapat 
menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar menerima pengetahuan, 
ketrampilan dan sikap. 
a. Fungsi Media Pembelajaran 
Fungsi media pembelajaran dalam proses pembelajaran, media 
memiliki fungsi sebagai pembawa informasi dari sumber (dosen) menuju 
penerima (mahasiswa). Sedangkan metode adalah  prosedur  untuk membantu 
mahasiswa dalam menerima dan mengolah informasi guna mencapai tujuan 








Gambar 1. Fungsi Media Dalam Proses Pembelajaran  (I Wayan S, 
2006) 
Dalam kegiatan interaksi antara mahasiswa dengan lingkungan, fungsi 
media dapat diketahui berdasarkan adanya kelebihan media dan hambatan yang 
mungkin timbul dalam proses pembelajaran. Tiga kelebihan kemampuan media 








kemapuan fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan 
kembali suatu obyek atau kejadian. Dengan kemampuan ini, obyek atau kejadian 
dapat digambar, dipotret, direkam, difilmkan,kemudian dapat disimpan dan pada 
saat diperlukan dapat ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya. 
Kedua, kemampuan manipulatif, artinya media dapat menampilkan kembali 
obyek atau kejadian dengan berbagai macam perubahan (manipulasi) sesuai 
keperluan, misalnya diubah ukurannya, kecepatannya, warnanya,serta dapat pula 
diulang-ulang penyajiannya. Ketiga, kemampuan distributif, artinya media 
mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya dalam satu kali penyajian 
secara serempak, misalnya siaran TV atau Radio. 
a. Jenis Media Pembelajaran 
Anitah (2008) membagi media pembelajaran terdiri dari: 
a. Media visual, yang terdiri dari : 
1) Media visual yang tidak diproyeksikan (media sederhana) 
2) Media visual yang diproyeksikan 
a) Media audio (tradisional dan digital) 
b) Media audio visual 
c) Distance learning 
d) Online learning  
Menurut Anderson yang dikutip oleh Arief S. Sadirman (2005), jenis 
media instruksional dapat dikelompokkan seperti dalam tabel: 
Tabel 1. Jenis Media Instruksional 
Kelompok Media Media Pembelajaran 







III. Audio cetak 
 
 
IV. Proyeksi visual diam 
 
V. Proyeksi visual diam dengan 
diam 
VI. Visual gerak 
VII. Visualgerak dengan audio 
 
VIII. Benda 




b. Piringan audio (CD) 
c. Radio (rekaman) audio 
a. Buku teks terprogram 
/pegangan 
b. Buku tugas /LKS 
a. Buku latihan dilengkapi pita 
audio 
b. Gambar bahan dengan pita 
audio 
a. Film bingkai (slide) 
b. Overhead transparency 
a. Film bingkai (slide) suara 
b. Film rangkai suara 
a. Film bisu dengan judul 
a. Film suara 
b. Video/VCD 
a. Model/tiruan 
a.Dosen, pustakawan, laboran 
 
a. Program Instruksional Computer 
(CAI) 
 
 Dalam pembelajaran saat ini yang seringkali digunakan dalam 
pembelajaran adalah media OHP, VCD, audio tape dan rekaman video.  
b. Penggunaan Media Dalam Pembelajaran 




1) Penggunaan  media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai bagian 
integral dalam system pembelajaran 
2) Media pembelajaran hendaknya dipandang sebagai sumber daya 
3) Guru hendaknya memahami tingkat hierarkhi (sequence) dari jenis alat 
dan kegunaannya 
4) Pengujian media pembelajaran hendaknya berlangsung terus, sebelum, 
selama dan sesudah pemakaiannya 
5) Penggunaan multi media akan sangat menguntungkan dan 
memperlancar proses pembelajaran   
Pertimbangan yang lebih singkat dalam pemilihan mediaadalah: 
1) Tujuan pembelajaran, tujuan harus dipertegas bahwa tujuan penggunaan 
media pembeljaran dan kawasan yang diukur mungkin kognitif, afektif 
dan psikomotor. 
2)  Pebelajar, sasaran yang akan berinteraksi dengan media adalah peserta 
didik dengan jumlah dan karakteristik tertentu serta memiliki motivasi 
yang berbeda-beda. 
3) Ketersediaan, ketersediaan media yang akan dipilihatau alat yang 
digunakan 
4) Ketepatgunaan, dipertimbangkan kelebihan dan kelemahan media yang 
dipilih 
5) Biaya, penggunaan media pada dasrnya dimaksudkan untuk mencapai 
efektifitas dan efisiensi, sehingga pemilihan media diusahakan dengan 
biaya minimaltetapi dengan hasil maksimal 
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6) Mutu teknis, media yang akan digunakan harus dicek terlebih dahulu 
yang meliputi gambar dan suara 
7) Kemampuan SDM, kemampuan manusia dalam menggunakan media 
pembelajaran. 
 
4. Media Pembelajaran VCD 
Menurut Azhar Arsyad (2006) “ Computer Video Disc adalah system 
penyimpanan dan rekaman video dimana signal audio visual direkam pada disket 
plastic bukan pada pita magnetic” . Menurut Syaiful B. Djamaroh (2002), media 
video merupakan salah satu jenis media audio visual yang dapat menampilkan 
suara , gambar sekaligus gerakan. 
Media pembelajran yang digunakan dalam penelitian adalah VCD 
yang dilengkapi kepingan CD yang menggambarkan prosedur perawatan luka.  
Dosen menyiapkan kepingan CD dan menggunakan laptop yang dilengkapi LCD 
proyektor kemudian menayangkan yang akan dijelaskan. 
 
5. Kompetensi Kebutuhan Dasar Manusia 
 Menurut McAshan dalam buku W. Sanjaya (2006), mengatakan 
kompetensi adalah suatu pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan atau 
kapabilitas yang dimiliki seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya 
sehingga mewarnai perilaku kognitif, afektif dan psikomotoriknya. 
 Sejalan dengan pendapat tersebut, Gordon (1988) menjelaskan 
beberapa aspek yang harus terkandung dalam kompetensi sebagai berikut: 




b. Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang 
dimiliki individu 
c. Ketrampilan (skill), sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan 
tugas yang dibebankan 
d. Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang diyakini dan secara 
psikologis telah menjadi bagian dari dirinya. 
e. Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang 
datang dari luar 
f. Minat (interest), kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu tindakan 
atau perbuatan  
Materi Kebutuhan Dasar Manusia merupakan materi prasyarat yang 
harus dicapai mahasiswa, karena dalam  materi ini berisi dasar - dasar 
keperawatan,  beberapa kompetensi harus dicapai oleh mahasiswa yaitu: 
a. Pemeriksaan fisik : 
1) Tanda-tanda vital 
2) Pemeriksaan fisik head  to toe  
b. Prosedur pemenuhan kebutuhan kebersihan diri dan lingkungan 
1) Menyiapkan tempat  tidur terbuka dan tertutup 
2) Merawat rambut 
3) Merawat gigi dan mulut 
4) Merawat kuku 
5) Melakukan hygiene vulva 
6) Memandikan pasien 
7) Merawat kulit daerah  tertekan 
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c. Prosedur Pemenuhan Kebutuhan Nutrisi 
1) Melakukan pemberian nutrisi per oral 
2) Melakukan pemberioan nutrisi  melalui pipa lambung 
3) Melakukan pemberian nutrisi melalui parenteral 
d. Prosedur Pemenuhan Kebutuhan  Oksigen 
1) Melakukan pemberian oksigen 
2) Melakukan fisioterapi dada  
3) Melakukan penghisapan lender 
e. Prosedur Pemenuhan Kebutuhan cairan dan elektrolit 
1) Melakukan pemberian cairan melalui infus 
2) Melakukan tranfusi darah 
f. Prosedur pemenuhan kebutuhan keamanan dan keselamatan : 
1) Mencuci tangan 
2) Menggunakan sarung tangan 
3) Menggunakan masker 
4) Melakukan perawatan luka dan pembalutan 
5) Mengangkat jahitan 
6) Persiapan dan perawatan perioperatif bedah kebidanan 
g. Prosedur pemenuhan kebutuhan eliminasi : 
1) Kebutuhan defekasi menggunakan pispot 
2) Pemeriksaan huknah rendah, tinggi dan gliserin 
3) Melakukan evakuasi faeces secara manual 
4) Kebutuhan berkemih menggunakan urinal 
5) Melakukan katheterisasi urine 
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6) Memasang kondom katheter 
h. Prosedur pemeriksaan khusus : 
1) Pengambilan darah untuk bahan pemeriksaan 
2) Pemeriksaan reduksi urine 
3) Pemeriksaan golongan darah 
4) Cairan pervagina, feses, secret 
5) Persiapan pemeriksaan : USG, Rontgen, 
6) Laparaskopi 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini ditunjang oleh penelitian-penelitian lain yang  relevan 
antara lain  penelitian yang dilakukan oleh Pinghua Jiang, Qingdao University, 
China  (2008)  meneliti pengaruh media pembelajaran pada  mahasiswa akhir 
Electrical Circuits Course, dimana penelitian ini membandingkan penggunaan 
media pembelajaran whiteboard, computer based power point, kombinasi 
powerpoint dan whiteboard serta kombinasi print handout dan whiteboard. Dan 
didapatkan penggunaan kombinasi power point dan whiteboard  paling tinggi 
pengaruhnya atau  mencapai 60%, dan paling rendah penggunaan media 
whiteboard saja yaitu 2%.   
Dalam penelitian yang dilakukan Timothy S. Brannon (2009), dimana 
penelitian dilakukan terhadap orang tua bayi premetur yang mendapat pelatihan 
tentang CPR, penelitian dilakukan pada kelompok perlakuan dan kelompok 
kontrol. Pada  kelompok perlakuan pelatihan dengan menggunakan media video 
sedangkan kelompok kontrol tidak, hasilnya menunjukkan pada kelompok 
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perlakuan 80 % orang tua menguasai dengan baik dibandingkan kelompok kontrol 
hanya 18,7%. 
 Pada penelitian yang dilakukan Andriani (2006), meneliti tentang 
pengaruh metode demonstrasi  cara perawatan payudara terhadap kelancaran 
pengeluaran ASI pada ibu post partum di Ruang Perawatan Nifas RSIA Sitti 
Khadijah I Muhammadiyah Cabang Makassar menunjukkan  dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa pada kelompok ibu post partum yang diberikan penjelasan dan 
demonstrasi (Kel A : P+D) ada 60,0% yang melakukan perawatan payudara 
dengan kategori baik dan 40,0% yang melakukan perawatan payudara dengan 
kategori kurang. Pada kelompok ibu post partum yang hanya diberikan penjelasan 
tanpa demonstrasi (Kel B : P) ada 40,0% yang melakukan perawatan payudara 
dengan kategori baik dan 60,0% yang melakukan perawatan payudara dengan 
kategori kurang. Sedangkan pada kelompok ibu post partum yang tidak diberikan 
penjelasan maupun metode demonstrasi (Kel C : tanpa P + D) 0,0% ibu post 
partum yang melakukan perawatan payudara dengan kategori baik dan 100,0% 
ibu post post partum yang melakukan perawatan payudara kategori kurang. Untuk 
kelancaran ASI, pada Kel A (P + D) ada 86,7% ibu post partum yang ASInya 
dapat keluar dengan lancar dan 13,3% ibu post partum yang ASInya tidak dapat 
keluar dengan lancar. Pada Kel B (P) ada 40,0% ibu post partum yang ASInya 
dapat keluar dengan lancar dan 60,0%ASInya tidak dapat keluar dengan lancar. 
Sedangkan pada Kel C (tanpa P + D) ada 13,3% ibu post partum yang ASInya 
dapat keluar dengan lancar dan 86,7% ibu post partum yang ASInya tidak dapat 
keluar dengan lancar. Adapun kesimpulan dalam penelitian yaitu : ada pengaruh 
metode demonstrasi terhadap cara perawatan payudara ibu post partum dalam hal 
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ini ibu post partum melihat secara langsung pelaksanaan tahap– tahap perawatan 
payudara, ada pengaruh cara perawatan payudara terhadap kelancaran 
pengeluaran ASI pada ibu post partum dan ada pengaruh metode demonstrasi cara 
perawatan payudara terhadap kelancaran pengeluaran ASI pada ibu post partum. 
Penelitian yang dilakukan Nur chasanah (2009) tentang Pengaruh 
Media Vcd Dan OHP/T Terhadap Motivasi Belajar Ditinjau Dari Tipe 
Kepribadian Pada Mahasiswa Akper Kosgoro Mojokerto, menunjukkan ada 
pengaruh media VCD terhadap motivasi belajar, mahasiswa dengan media VCD 
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6. Mutu Teknis 
7. Kemampuan SDM 
Komponen Pembelajaran 
Manusia Material  Prosedur 
Sarana Prasarana: 
Media Audio Visual 
Aids (VCD) 
Siswa, Guru dan 
tenaga lain 
Jadwal , Metode: 
Demonstrasi, Praktik, 
Ujian 
Kompetensi Kebutuhan Dasar 
manusia: 
1. Pemeriksaan fisik 
2. Pemenuhan kebutuhan kebersihan 





5. Pemenuhan kebutuhan nutrisi 
6. Pemenuhan kebutuhan oksigenasi 
7. Pemenuhan kebutuhan cairan dan 
elektrolit  
8. Pemenuhan kebutuhan mobilitas 
9. Pemenuhan kebutuhan 
kenyamanan 











Gambar 2.  Kerangka Berfikir 
 
  
 Pembelajaran adalah suatu  kombinasi yang  tersusun meliputi 
system atau  unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang 
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Hamalik, 2005). Dari 
kerangka berfikir yang ada pada gambar 2 menunjukkan bahwa komponen 
pembelajaran meliputi manusia, material dan prosedur. Manusia dalam komponen 
ini meliputi siswa, guru dan tenaga lain, sedangkan pada material meliputi papan 
tulis, spidol, sarana prasarana, media pembelajaran seperti media audio visual, dan 
prosedur meliputi jadwal, metode pembelajaran dan praktik dan ujian. Ketiga 
komponen ini harus bersinergis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dijelaskan bahwa pemilihan media pembelajaran harus melihat aspek 
tujuan pembelajaran, pebelajar, ketersediaan alat, ketepatgunaan, biaya, mutu 
teknis, dan  kemampuan SDM dalam menggunakan media yang dipilih (Anitah, 
2009). Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan 
berlangsung dalam  suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi 
yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa 
media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses 
komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal. Media pembelajaran 
adalah komponen integral dari sistem pembelajaran (I Wayan Santyasa, 2007). 
Cook dan Hill (1985)  yang dikutip dalam Nursalam (2007) menggambarkan 
pembelajaran praktikum keperawatan sebagai sistem pembelajaran ketrampilan 
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yang menekankan pada praktik terbimbing, dan system pembelajaran yang 
melibatkan serangkaian audiovisual aids dan teknologi komputerisasi.    
Pada pembelajaran praktikum peneliti mencoba menerapkan media 
pembelajaran audio visual aids dan metode demonstrasi untuk meningkatkan 
kompetensi materi praktikum Kebutuhan Dasar Manusia. Kompetensi yang 
diharapkan disini kemampuan kognitif, kemampuan psikomotorik dan 
kemampuan sikap. Pada penelitian peneliti hanya menilai dari kemampuan 
psikomotorik. 
  
D. Hipotesis  
  Penerapan  media audio visual dan demonstrasi dapat 





















A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi DIII Keperawatan  
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surabaya. Waktu 
pelaksanaan selama 3 bulan, dimulai pada semester genap tahun ajaran 
2009/2010, yaitu bulan April – Juli 2010. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research), berdasarkan Ebbutt (1985, dalam Hopkins , 1993) 
mengemukakan penelitian tindakan adalah kajian sistematik dari upaya perbaikan 
pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan 
tindakan – tindakan dalam  pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai 
hasil dari tindakan-tindakan tersebut. Tindakan yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah penggunaan media audio visual aids melalui demonstrasi pada 
praktikum Kebutuhan Dasar Manusia. 
 Penelitian ini terdiri atas 2 siklus, dengan langkah-langkah yang 
dilakukan meliputi: 




2. Melakukan reconnaissance (menemukan fakta)  
3. Menyusun rencana umum 
4. Mengembangkan langkah tindakan yang pertama 
5. Mengimplementasikan langkah tindakan yang pertama 
6. Mengevaluasi 
7. Memperbaiki atau  memodifikasi jika terjadi kesalahan atau kekurangan  
pada tindakan berikutnya atau siklus ke-2. 
 
              












C. Subyek Penelitian  
1. Subyek Penelitian 
Subyek dalam  penelitian adalah mahasiswa semester II Program Studi DIII 
Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya tahun akademik 2009/2010 sebanyak 48 mahasiswa. Tehnik 
pengambilan sampel adalah Total  Sampling yaitu seluruh subyek penelitian 
diambil keseluruhan untuk menjadi sampel (Nursalam, 2007).  Dalam  
penelitian  mahasiswa akan dibagi dalam 3 kelompok , dan masing – masing 
kelompok berjumlah  16 mahasiswa. Pembagian  dilakukan berdasarkan 
nilai indeks prestasi mahasiswa, dibagi secara merata. 
2. Kedudukan Peneliti dalam Pembelajaran 
Peneliti adalah dosen  mata kuliah Kebutuhan Dasar Manusia, sehingga 
dalam penelitian tindakan kelas peneliti berperan sebagai pemberi tindakan, 
sedangkan sebagai observer, evaluator dan sebagai reflector adalah teman 
sejawat atau pakar dalam bidang pendidikan.Namun untuk menjaga 
obyektifitas penilaian, maka peneliti akan berkolaborasi dengan teman 
sejawat dan Pembantu Dekan I bagian akademik Fakultas Ilmu Kesehatan. 
 
D.  Sumber Data 
Sumber data yang akan dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 
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1. Informan  atau nara sumber berasal dari dosen tim pengajar materi 
Kebutuhan Dasar Manusia atau teman sejawat sebagai peer dan seorang 
exspert yaitu Pembantu Dekan I bagian akademik Fakultas Ilmu Kesehatan.  
2. Mahasiswa yang terlibat pada peristiwa atau aktivitas kegiatan belajar 
mengajar praktikum Kebutuhan Dasar Manusia. 
3. Mengkaji dokumen dan arsip (content analisis) hasil penilaian kompetensi 
rawat luka, jadwal praktikum, dan jadwal ujian. 
4. Tempat dan  lokasi pelaksanaan tindakan digunakan sebagai sumber data 
karena dapat mempengaruhi hasil penelitian.  
 
E. Tehnik dan Alat Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada  penelitian ini menggunakan beberapa tehnik 
antara lain: 
1. Wawancara tidak terstruktur, bentuk pertanyaan wawancara terbuka untuk 
mendapatkan informasi yang bersifat mendalam. Dilakukan terhadap 
mahasiswa sebelum dilaksanakan pembelajaran dan kepada teman sejawat 
setelah dilaksankan pembelajaran. Sem ua hasil wawancara direkam dan 
hasil rekaman ditranskripsikan dalam suatu deskripsi tekstual. Alat 
pengumpulan datanya adalah pedoman wawancara 
2. Observasi (pengamatan), digunakan untuk mengetahui aktivitas yang 
dilakukan oleh dosen dan mahasiwa dalam proses belajar  mengajar. Alat 
pengumpulan data berupa pedoman observasi dan ceklist terhadap aktivitas 
dosen dan  mahasiswa serta observasi penilaian dalam bentuk ceklist untuk 










F. Validasi data 
Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini 
digunakan teknik triangulasi (triangulation). Dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi data, triangulasi teori dan triangulasi teknik, yaitu: 
1. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan mengumpulkan data tentang 
permasalahan dalam  penelitian dari beberapa sumber data yang berbeda.  
2. Triangulasi teori 
Triangulasi teori dilakukan dengan menyesuaikan dengan standar dasar 
kompetensi Kebutuhan Dasar manusia. 
3. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Data yang diperoleh secara 
wawancara kemudian disesuaikan dengan hasil observasi dan dokumentasi. 
 
G. Analisis Data 
Aktivitas dalam analisis data pada penelitian ini berupa analisis data 
kuantitatif dan kulitatif. Analisis data kualitatif  dilakukan terhadap hasil  
pengumpulan data berupa wawancara. Analisis data kualitataif menurut Miles and 
Huberman yang dikutip dalam  Sugiyono (2009), meliputi   yaitu pengumpulan 






1. Pengumpulan data 
Langkah pengumpulan data ini sesuai dengan teknik pengumpulan data, 
meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi. Pengumpulan data  
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian dan setelah penelitian. 
2. Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, memfokuskan, penyederhanaan dan abstraksi 
data. Proses ini berlangsung terus menerus selama pengumpulan data 
sampai laporan akhir peneliti disusun. Pada waktu pengumpulan data 
berlangsung peneliti membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh di 
lapangan, membuat kode, memusatkan tema, menentukan batas 
permasalahan dan menulis memo. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan 
pada penggunaan media audio visual  dan metode demostrasi dalam 
pembelajaran serta tentang pelaksanaan proses belajar mengajar yang 
dilakukan.   
3. Sajian  data 
Sebagai proses analisa data yang berintikan penyajian dengan cara 
mengorganisir informasi secara sistematik untuk mempermudah penelitian 
dalam  menggabungkan dan merangkai keterikatan antar data dalam 
menyusun penggambaran proses dan fenomena yang diteliti. Penyajian data 
dalam penelitian ini berbentuk uraian singkat berbentuk naratif yang 
dituangkan dalam analisis dan refleksi. 
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4. Penarikan  kesimpulan atau verivikasi 
Merupakan kegiatan melakukan penarikan kesimpulan dari keadaan yang 
belum jelas kemudian meningkat sampai pada pernyataan yang memiliki  
landasan yang kuat dari proses analisis terhadap fenomena yang ada dan 
mendiskusikan permasalahan dengan pihak-pihak yang terkait sampai 
diperoleh kesepakatan kesimpulan. 
Sedangkan untuk menganalisis data kuantitatif menurut Arikunto (2002)  ada  
tahapan  yang harus dilalui antara lain: 
1. Tahap editing yaitu  melihat apakah data yang diperoleh sudah terisi 
lengkap atau belum 
2. Coding yaitu  mengklasifikasi jawaban dari responden menurut macamnya 
dengan memberi kode pada masing –masing jawaban menurut item pada 
kuesioner 
3. Scoring, dilakukan untuk menilai instrumen kemampuan psikomotorik dan 
pengamatan proses belajar mengajar pada mahasiswa dan dosen, yaitu: 
a. Pada kemampuan psikomotor atau ketrampilan merawat luka, 
dilakukan penyekoran sebagai berikut: 
Skor 2, jika dikerjakan benar  
Skor 1, jika dikerjakan  salah 
Skor 0, jika tidak dikerjakan 
Kemudian dihitung dengan rumus: 
Jumlah skor yang diperoleh   x  100 
      Skor maksimal 
Dengan kategori: 
Baik sekali : 86 -100 
Baik  : 76 – 85 
Cukup  : 70 - 75 
Kurang   : < 70 
b. Pada pengamatan proses belajar mengajar terhadap dosen dan 
mahasiswa, dikategorikan sebagai berikut: 
54 
 
1) Kategori baik, jika mahasiswa dan dosen mampu melakukan 
tindakan secara baik 
2) Kategori kurang, jika mahasiswa dan dosen tidak mampu 
melakukan tindakan secara baik   
 
H. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan  menggunakan  metode  Penelitian 
Tindakan  Kelas yang terdiri dari 2 siklus: 
1. Persiapan 
Pada tahap ini peneliti menghadap kepada Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surabaya untuk minta ijin menggunakan 
subyek penelitian mahasiswa. Kemudian menghubungi teman sejawat untuk 
diajak berkolaborasi dalam penelitian yang dalam hal ini mereka dilibatkan 
menjadi observer dan berkoordinasi tentang proses pembelajaran, 
menyamakan persepsin dan langkah-langkah pembelajaran.    
2. Deskripsi awal 
Dalam tahap ini peneliti bersama teman sejawat (observer) melakukan 
observasi terhadap proses pembelajaran materi praktikum Kebutuhan Dasar 
Manusia yang sudah dilaksanakan dengan menggunkan metode demonstrasi 
saja tanpa disertai media pembelajaran VCD. Sedangkan pada Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilakukan pembelajaran menggunakan metode 
demonstrasi disertai penayangan VCD materi yang akan diajarkan yaitu 
merawat luka, selama proses belajar mengajar mahasiswa dan dosen akan 
diobservasi oleh observer. Setelah mahasiswa mendapatkan materi maka 
mahasiswa akan dilakukan test atau penilaian kemampuan psikomotorik 
atau ketrampilan tentang prosedur merawat luka. Hasil awal pengamatan 
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tersebut akan digunakan peneliti sebagai refleksi dalam rangka perencanaan 
tindakan perbaikan selanjutnya. 
 
KEGIATAN SIKLUS 1 
1. Rencana Tindakan 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran praktikum merawat 
luka 
b. Menyiapkan media audio visul aids berupa CD petunjuk praktikum 
merawat luka  
c. Menyiapkan bahan ajar berupa  panduan atau Standart Operasional 
Prosedure (SOP) merawat luka  
d. Menyusun lembar observasi berupa ceklist penilaian kemampuan 
psikomotorik 
e. Menyusun lembar pengamatan terhadap pengajar dan mahasiswa 
f. Membagi kelompok menjadi 3 kelompok praktikum dengan 
beranggotakan setiap kelompok 15 orang dengan jadwal praktikum 
yang berbeda-beda.  
2. Pelaksanaan 
a. Pendahuluan 
a) Dosen menyampaikan kompetensi dasar dimana setelah 
pembelajaran mahasiswa diharapkan  mampu melakukan 
tindakan merawat luka sesuai  indikator pembelajaran materi 
merawat luka. 
b) Dosen mengecek kehadiran mahasiswa 
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c) Mengecek kesiapan alat perawatan luka dan VCD perawatan 
luka sebagai media dalam pembelajaran metode demonstrasi. 
d) Mengecek mahasiswa apakah mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk melihat tindakan praktikum. 
b. Kegiatan inti 
a) Menjelaskan  peralatan dan bahan – bahan yang akan digunakan 
dalam demonstrasi perawatan luka. 
b) Menyajikan materi merawat luka melalui media CD perawatan 
luka 
c) Mendemonstrasikan prosedur perawatan luka. 
d) Memberi kesempatan  mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan 
e) Memberi kesempatan setiap  mahasiswa untuk 
mendemonstrasikan pada pantom 
f)   Memberikan umpan balik positif bila mahasiswa mampu 
melaksanakan tindakan dan memberikan arahan bila mahasiswa 
belum mampu melaksanakan.  
c. Penutup 
a) Bersama sama dengan mahasiswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
b) Memberikan salam penutup. 
3. Pengamatan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 
observasi terhadap pengajar dan mahasiswa, yaitu (1) Observasi  dari teman 
sejawat untuk mengamati  pelaksanaan pembelajaran baik segi tahapan dan 
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skenario  pembelajaran, (2) Observasi dari teman sejawat untuk mengamati 
derajat partisipasi dan demonstrasi dengan pantom. 
4. Analisis dan Refleksi 
Pada tahap ini dilakukan analisis kelebihan dan kelemahan  
penggunaan media audio visual aids berupa CD dalam  pembelajaran praktikum, 
kemudian  hasilnya akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.  Analisis dilakukan 
terhadap pengajar dan mahasiswa selama kegiatan belajar mengajar, kemudian  
dilanjutkan analisis untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa 
dalam menguasai kompetensi merawat luka. Penilaian dilakukan dengan 
mengobservasi kemampuan psikomotorik. 
KEGIATAN SIKLUS 2 
 Siklus 2 dilakukan dengan asumsi bahwa hasil kegiatan pada siklus 
1 belum mencapai target atau dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat 
kelemahan berkaitan dengan partisipasi mahasiswa dalam proses belajar. Adapun 
rencana kegiatan siklus 2 dapat dideskripsikan sebagai berikut:   
1. Rencana Tindakan Ulang 
a. Dosen melakukan  refleksi terhadap data yang ditemukan, yaitu dari 
data hasil evaluasi pada  kegiatan siklus 1, data observasi, data hasil 
wawancara. 
b. Dosen melihat data observasi untuk melihat sejauh mana partisipasi 
mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Dosen menyiapkan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan 
partisipasi mahasiswa.  
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d. Dosen menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan RPP (Rencana 
Proses Pembelajaran). 
e. Dosen menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang 
berkaitan dengan proses dan hasil perbaikan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Ulang 
a. Pendahuluan 
a) Dosen menyampaikan kompetensi dasar dimana setelah 
pembelajaran mahasiswa diharapkan  mampu melakukan 
tindakan merawat luka sesuai  indikator pembelajaran materi 
merawat luka. 
b) Dosen mengecek kehadiran mahasiswa 
c) Mengecek kesiapan alat perawatan luka dan VCD perawatan 
luka sebagai media dalam pembelajaran metode demonstrasi. 
d) Mengecek mahasiswa apakah mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk melihat tindakan praktikum. 
b. Kegiatan inti 
a) Menjelaskan  peralatan dan bahan – bahan yang akan digunakan 
dalam demonstrasi perawatan luka. 
b) Menyajikan materi merawat luka melalui media CD perawatan 
luka 
c) Mendemonstrasikan prosedur perawatan luka. 
d) Memberi kesempatan  mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan 




f) Memberikan umpan balik positif bila mahasiswa mampu 
melaksanakan tindakan dan memberikan arahan bila mahasiswa 
belum mampu melaksanakan.  
c. Penutup 
a) Bersama sama dengan mahasiswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
b) Memberikan salam penutup. 
3. Pengamatan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan 
observasi terhadap pengajar dan mahasiswa, yaitu (1) Observasi bagaimana 
pengajar melaksanakan pembelajaran, (2) Observasi terhadap mahasiswa selama 
proses pembelajaran. 
4. Analisis dan Refleksi 
Pada tahap siklus 2 ini dilakukan analisis kelebihan dan kelemahan  
penggunaan media audio visual aids berupa CD dalam  pembelajaran praktikum, 
kemudian  hasilnya disimpulkan dan bila masih ada yang  diperbaiki, dilanjutkan  
pada siklus selanjutnya.  Analisis dilakukan terhadap pengajar dan mahasiswa 
selama kegiatan belajar mengajar, kemudian  dilanjutkan analisis untuk 
mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa dalam  menguasai kompetensi 
merawat luka. Penilaian dilakukan dengan mengobservasi kemampuan 
psikomotorik. 
 
I. Analisis Keberhasilan 
Setiap mahasiswa dikatakan tuntas belajarnya dan  lulus dalam 
pembelajaran  (ketuntasan individu)  jika memiliki nilai  ≥ 70 dan suatu kelas 
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dikatakan tuntas proses pembelajarannya  (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas 














Gambar 4. Kerangka Pembelajaran Metode Demonstrasi dengan  







2. Observasi PBM  
 
Perencanaan 1 Pelaksanaan 1 Observasi 1 Refleksi 1 
1. Membuat RPP 
2. Menyusun bahan ajar 
materi  merawat luka. 
3. Menyiapkan VCD 
prosedur merawat 
luka 
4. Membuat instrument 
pengamatan dosen 
dan mahasiswa.  
5. Menyusun ceklist 
penilaian prosedur 
rawat luka. 
6. Membentuk kelompok 
menjadi 6 kelompok 
praktikum 













3. Observasi hasil 
pembelajaran. 
Data dan proses 
hasil tindakan 1 
Berhasil Kesimpulan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Bab ini memaparkan tentang deskripsi latar penelitian, hasil penelitian 
dan pembahasan dari tiap – tiap siklus yang meliputi: hasil wawancara mahasiswa 
sebelum dilakukan tindakan, wawancara terhadap teman sejawat terhadap 
pelaksanaan KBM, hasil observasi mahasiswa dan dosen saat KBM, dan hasil 
penilaian akhir kemampuan psikomotorik mahasiswa. 
A. Deskripsi Latar Penelitian 
1. Sejarah Singkat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 
Surabaya 
Semula UM Surabaya terdiri atas 3 fakultas, yaitu fakultas keguruan 
dan ilmu pendidikan sebagai jelmaan IKIP Muhammadiyah Surabaya, fakultas 
teknik sebagai jelmaan Institut Teknologi Muhammadiyah Surabaya, dan fakultas 
ekonomi sebagai jelmaan dari fakultas ekonomi Muhammadiyah Gresik. Untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan, khususnya Ahli Madya Kesehatan, maka 
pada tahun 1992 Pimpinan Pusat Muhammadiyah Majelis Pembina Kesehatan 
melalui surat No: IV B/4.a/220/1992 tanggal 14 Desember 1992 mengajukan 
permohonan pendirian pendidikan ahli madya kesehatan di lingkungan 
Muhammadiyah/Aisyiyah kepada Sekretaris Jendral Departemen Kesehatan RI. 
Berdasarkan SK Menteri Kesehatan RI No: HK.00.06.1.1.3331 tanggal 8 
September 1993 secara resmi berdiri Akademi Keperawatan (AKPER) di 




Berdasarkan Keputusan Dirjen Dikti No 277/D/T2006 tanggal 30 
Januari 2006 UM Surabaya telah diberikan ijin untuk menyelenggarakan Program 
Studi S1 Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan, kemudian menyusul 
Program Studi DIII Kebidanan dan Program Studi S1 Psikologi Fakultas Ilmu 
Kesehatan.  
2. Visi Dan Misi Program Studi DIII Keperawatan 
a. Visi 
Menjadikan Program Studi Diploma Tiga Keperawatan sebagai pusat 
unggulan dalam pengembangan kompetnsi keperawatan dan mampu 
menghasilkan ahli madya keperawatan yang intelektual, bermoral 
serta berdaya saing. 
b. Misi 
1) Mengembangkan dan  memajukan program pendidikan diploma 
keperawatan dengan penguatan moralitas keagamaan dengan 
berdasarkan nilai-nilai ke-Islaman yang menghasilkan lulusan 
berkemampuan akademik dan professional. 
2) Mengembangkan  inovasi dan penerapan teknologi di bidang 
keperawatan yang dapat meningkatkan derajat kesehatan dan 
kesejahteraan manusia.  
3) Melaksanakan jiwa pengabdian dalam bidang keperawatan bagi 






3.  Sistem perkuliahan 
Mahasiswa diwajibkan mengikuti perkuliahan, seminar, praktikum dan 
progam profesi serta kegiatan akdemis sejenisnya sesuai dengan rencana 
studi secara tertib dan teratur menurut ketentuan yang berlaku. 
a. Kegiatan perkuliahan dapat dibedakan menjadi perkuliahan teori (PBC 
dan PBD), praktikum (PBP), praktek klinik (PBK) dan  kerja lapangan 
(PBL). 
b. Perkuliahan teori adalah perkuliahan yang sifatnya melengkapi dan 
menguasai teori, konsep, dan prinsip suatu bidang studi. 
c. Perkuliahan praktikum adalah perkuliahan yang sifatnya dihasilkan 
teori dalam situasi dan kondisi yang terbatas yang pelaksanaannya 
dilakukan di laboratorium. 
d. Praktek profesi adalah perkuliahan yang sifatnya mengaplikasikan 
teori dalam sebuah bentuk kerja nyata di Rumah Sakit atau 
Puskesmas. 
e. Pekuliahan kerja lapangan adalah perkuliahan yang sifatnya 
mengaplikasikan teori dalam bentuk kerja nyata di Masyarakat. 









B. Hasil Penelitian 
Hasil Penelitian Siklus 1  
1. Perencanaan Siklus 1 
Untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran dan keadaan di lapangan 
sebelum melakukan tindakan siklus 1,  peneliti melakukan wawancara, observasi 
dan pengamatan dokumentasi pembelajaran praktikum yang selama ini dilakukan. 
Wawancara dilakukan  kepada 6 mahasiswa, sampel sebanyak 2 mahasiswa setiap 
kelompok dan diambil secara acak. Dan hasil wawancara  menunjukkan bahwa 
pembelajaran praktikum yang dilakukan selama ini sudah bagus karena 
mahasiswa merasa lebih aktif dalam pembelajaran dan ada  juga yang  
mengatakan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan kurang memuaskan 
karena dosen sering datang terlambat sehingga mahasiswa mempunyai 
kesempatan lebih sedikit untuk melakukan demonstrasi. Pada pertanyaan apakah 
mahasiswa senang dengan kegiatan praktikum, hasil wawancara  menunjukkan 
seluruh  mahasiswa  yang dilakukan wawancara mengatakan  senang dengan 
kegiatan praktikum karena dengan praktikum mahasiswa merasa lebih dapat 
memahami kompetensi yang diajarkan. Pada pertanyaan bagaimana cara dosen 
mengajar, metode yang digunakan, dan cara menerangkan  materi, hasil 
wawancara menunjukkan   mereka senang dengan cara dosen menerangkan, dan 
sebagian lagi mengatakan tidak senang dengan cara dosen menerangkan karena 
kurang jelas dan membingungkan, karena penjelasan teori tidak diulang lagi saat 
praktikum. Untuk memvalidasi data mahasiswa peneliti juga melakukan observasi 
terhadap pembelajaran praktikum yang telah dilakukan, kemudian  mengecek 
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kehadiran mahasiswa dan pengajar, serta mengecek hasil ujian kompetensi tahun-
tahun sebelumnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 
a. Pembelajaran praktikum dilaksanakan dengan menggunakan metode 
demonstrasi. 
b. Media pembelajaran praktikum menggunakan set peralatan praktikum sesuai 
dengan kompetensi yang diajarkan. 
c. Mahasiswa senang dengan kegiatan praktikum. 
d. Kehadiran dosen sering kali tidak sesuai jadwal sehingga praktikum sering  
ditunda.  
e. Tidak semua mahasiswa mempunyai kesempatan untuk melakukan 
demonstrasi karena praktik sering kali terlambat dan tidak seuai jadwal. 
f. Hasil evaluasi ujian praktikum mahasiswa banyak mengulang kembali ujian. 
Berdasarkan hasil studi awal tersebut kemudian peneliti melakukan 
tindakan penelitian dan melakukan perencanaan dengan  menyusun bahan 
pembelajaran, sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran praktikum merawat luka 
b. Menyiapkan media audio visul aids berupa CD petunjuk praktikum merawat 
luka  
c. Menyiapkan bahan ajar berupa  panduan atau Standart Operasional Prosedure 
(SOP) merawat luka  
d. Menyusun lembar observasi berupa ceklist penilaian kemampuan 
psikomotorik 
e. Menyusun lembar pengamatan terhadap pengajar dan mahasiswa 
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f. Membagi kelompok menjadi 3 kelompok praktikum dengan beranggotakan 
setiap kelompok 15 orang dengan jadwal praktikum yang berbeda-beda.  
2. Pelaksanaan Siklus 1 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti bertidak sebagai dosen 
pengajar dan diobservasi oleh seorang observer pada setiap kelompok praktikum 
dan langkah – langkah pelaksanaan sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Dosen menyampaikan kompetensi dasar dimana setelah pembelajaran 
mahasiswa diharapkan  mampu melakukan tindakan merawat luka 
sesuai  indikator pembelajaran materi merawat luka. 
2) Dosen mengecek kehadiran mahasiswa 
3) Mengecek kesiapan alat perawatan luka dan VCD perawatan luka 
sebagai media dalam pembelajaran metode demonstrasi. 
4) Mengecek mahasiswa apakah mendapatkan kesempatan yang sama 
untuk melihat tindakan praktikum. 
b. Kegiatan inti 
1) Menjelaskan  peralatan dan bahan – bahan yang akan digunakan 
dalam demonstrasi perawatan luka. 
2) Menyajikan materi merawat luka melalui media CD perawatan luka 
3) Mendemonstrasikan prosedur perawatan luka. 
4) Memberi kesempatan  mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan 
5) Memberi kesempatan   mahasiswa untuk mencoba pada pantom 
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6) Memberikan umpan balik positif pada mahasiswa yang mampu 
melaksanakan tindakan dan memberikan arahan bila mahasiswa belum 
mampu melaksanakan.  
c. Penutup 
1) Bersama sama dengan mahasiswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. 
2) Memberikan salam penutup. 
3. Pengamatan  Siklus 1 
 Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pengamatan dosen dan 
mahasiswa selama proses pembelajaran sebagai bahan acuan evaluasi proses 
pembelajaran. Hasil pengamatan dosen dan mahasiswa selama proses 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 2 dan tabel 3.  
Tabel 2. Data Hasil Pengamatan Responden Dosen Pada SK 1 Dari 3 Kelompok 
Praktikum 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 NO 
  
KEGIATAN 
  Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang 
1 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
V   V   V   
2 Menyebutkan  indicator 
pencapaian pembelajaran  
V     V V   
3 Penjelasan sarana 
pendukung yang digunakan 
 V  V   V   
4 Menampilkan sarana VCD  V  V   V   
5 Menjelaskan materi sesuai 
prosedur 
 V  V    V  
6 Mampu mendemonstrasikan 
tindakan sesuai prosedur 
 V  V    V  
7 Pengelolaan kegiatan diskusi 
kelompok praktikum 
  V   V    V 
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8 Pemberian pertanyaan    V  V  V   
9 Kemampuan melakukan 
evaluasi 
   V V    V  
10 Memberi penghargaan 
individu dan kelompok 
 V  V   V   
11 Menentukan nilai individu 
dan kelompok 
 V  V   V   
12 Menyimpulkan materi  V   V  V   
13 Menutup pembelajaran   V  V   V   
  Jumlah 8 5  10 3  12  1 
 Nilai (dalam persen) 61,53 38,46  76,92 23,07  92,3 7,69  
  Rata – Rata               Baik  = 76,91                            Kurang = 23,07 
  
 Dari tabel 2 menunjukkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran 
yang dilakukan dosen pada praktikum rawat luka dengan metode demonstrasi dan 
media VCD terhadap 3 kelompok praktikum rawat luka memiliki rata – rata 
kategori baik sebanyak 76,91% dan kategori kurang sebanyak 23,07%  berarti 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan dosen dalam kategori   baik, 
namun demikian masih terdapat nilai kurang. 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Responden Mahasiswa Pada SK 1  
KLP NAMA  MAHASISWA PERHATIAN MINAT PARTISIPASI PRESENTASI 
1 Abd. Hamid Baik Baik Baik Baik 
 Ninik K Baik Baik Baik Baik 
 Jamilatun Baik Baik Baik Baik 
 Nurul Fitriana Baik Baik Baik Baik 
 Tria Masruroh Baik  Baik Baik Baik 
 Erlina Amriyanti Baik Baik Baik Baik 
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 Diah Agustin C Baik Baik Baik Baik 
 Nuril R Kurang Baik Baik Kurang 
 Rizki Akbar J Baik Baik Baik Baik 
 Eviana Damayanti Baik Baik Baik Baik 
 M. Nufa Yogi P Baik  Baik Baik Baik 
 Imam syafii Baik Baik Kurang Kurang 
 Aditia Muslim Baik Baik Baik Baik 
 Reza Perwira R Baik Baik Baik Baik 
 Agus Ruslan Kurang Baik Baik Kurang 
 Budi santoso Kurang Baik Baik Kurang 
2 Andrian  Baik Baik Baik Baik 
 Hermanto Baik Kurang Baik Kurang 
 Safrida Arianti Baik Baik Baik Baik 
 Febriana Lucky Baik Baik Baik Baik 
 Rizki Yuhanita Baik Baik Baik Baik 
 Lestari Puspitowati Baik Kurang Baik Kurang 
 Nur Haidah  Baik Baik Baik Baik 
 Mariyatul Qibtiyah Baik Baik Baik Baik 
 Annysha E Baik Baik Baik Baik 
 Sayurijanu P Kurang Baik Baik Kurang 
 Fuad Helmi Kurang Baik Baik Kurang 
 Fredi Johan Baik Baik Baik Baik 




Dari tabel 3 menunjukkan bahwa hasil pengamatan yang dilakukan observer 
terhadap perhatian, minat, partisipasi dan presentasi mahasiswa dalam proses 
belajar mengajar praktikum rawat luka dengan metode demonstrasi dan media 
 Masruchul Irsyad Baik Baik Baik Baik 
 Moh. Zainudin Kurang Baik Baik Kurang 
 Ayu Noor Wenda Baik Kurang Baik Kurang 
3 M Andri F Kurang Kurang Baik Kurang 
 Sri Kamaria Kurang Kurang Kurang Kurang 
 Mahmuda Baik Baik Baik Baik 
 Yuda Surya W Baik Kurang Kurang Kurang 
 Adi Purwo N Baik Baik Baik Baik 
 Cahya Dwi K Baik Baik Kurang Kurang 
 Jaharudin Kurang Baik Baik Kurang 
 Wanda Atmoko Baik Kurang Kurang Kurang 
 Syaiful Ashgavie Baik Baik Kurang Baik 
 Ulfi Listriani Baik Baik Kurang Kurang 
 Yuni Marlita Sari Baik Baik Baik Baik 
 Zumrotus Sholeha Baik Baik Baik Baik 
 Winda Rahmawati Baik Baik Baik Baik 
 Defrin FQ Baik Baik Baik Baik 
 Hardiyanto Eko P Baik Baik Baik Baik 
 JUMLAH BAIK 38 (80,85%) 39 (82,97%) 40 (85,1%) 30(63,82%) 
 JUMLAH KURANG 9 (19,14%) 8 (17,02%) 7(14,89%) 17(36,17%) 
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VCD. Pada perhatian terhadap proses belajar mengajar kategori baik sebanyak 38 
mahasiswa (80,85%) dan kurang sebanyak 9 mahasiswa (19,14%), pada minat 
terhadap proses belajar mengajar kategori baik sebanyak 39 mahasiswa (82,97%) 
dan kategori kurang sebanyak 8 mahasiswa (17,02%), pada partisipasi terhadap 
proses belajar mengajar kategori baik sebanyak 40 mahasiswa (85,1%) dan 
kategori kurang sebanyak 7 mahasiswa (14,89%), pada presentasi atau 
demonstrasi rawat luka  kategori baik sebanyak 30 mahasiswa (63,82%) dan 
kategori kurang sebanyak 17 mahasiswa (36,17%), sehingga  kategori baik 
tertinggi  pada partisipasi mahasiswa dalam diskusi sebesar 85,1% dan kategori 
kurang tertinggi pada presentasi atau demonstrasi mahasiswa dalam praktik rawat 
luka sebesar 36,17%. 
4. Evaluasi dan Refleksi Siklus 1 
 Keberhasilan dan kelemahan hasil analisis dari tindakan siklus 1 dapat 
dilihat dari daftar hasil nilai uji kompetensi tindakan rawat luka pada tabel 3 
sebagai berikut.  
Tabel 4. Hasil Ujian Kompetensi Rawat Luka  
NO Nama Mahasiswa R. LUKA KATEGORI PRESENTASI 
1 Abd. Hamid               82   B  B 
2 Adi Purwo  N               82   B  B 
3 Aditya Muslim               67  K  B 
4 Agus Ruslan                75  C  K 
5 Andrian Isa A               82   B  B 
6 Annysha E.S.P.               78  B  B 
7 Ayu Noorwenda               67   K  K 
8 Cahya Dwi Kurniawan               78   B  K 
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9 Devrin Fransiska Qurvinalia               78   B  B 
10 Dia Agustin C.               82   B  B 
11 Erlina Amriyani               82   B  B 
12 Eviana Damayanti               78   B  B 
13 Febriani Lucky Amelia               89   SB  B 
14 Fredi Johan H.               67   K  B 
15 Fu'at Helmi               67 K  K 
16 Hardiyanto Eko P               78   B  B 
17 Hermanto               82   B  K 
18 Imam Syafi'i               67  K  K 
19 Jaharudin               67   K K 
20 Jamilatun               78   B  B 
21 M. Nufa Yogi Prasetiyo               67   K B 
22 M.Andri Firdiansyah               82   SB  K 
23 Mahmudah               78   B  B 
24 Mariyatul Qibtiyah               85   B  B 
25 Masruchol Irsyad               78  B  B 
26 Moh. Zainudin                67  K K 
27 Ninik Kuslindari               82   B  B 
28 Nur Haidah               78   B  B 
29 Nuril Rohmadoni R.               82   B  K 
30 Nurul Fitriana               82   B  B 
31 Reza Perwira R.               78   B  B 
32 Rizki Akbar Juliardi               82   B  B 
33 Rizki Yuhanita Sari               85   B  B 
34 Safrida Arianti               85   B  B 
35 Sayurijanu P               67  K K 
36 Sutrisno K               67   K  B 
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37 Syaiful Asghavie               78   B  B 
38 Tria Masruroh               78   B  B 
39 Ulfi Listriani               78  B  K 
40 Wanda Atmoko               75   C  K 
41 Winda Rahmawati               75  C B 
42 Yudo Suryo W.               82   B  K 
43 Yuni Marlita Sari               78   B  B 
44 Zumrotus Sholeha               75 C  B 
45 Budi Santoso               67  K K 
46 RR. Lestari Puspitowati               78   B  K 
47 Sri Kamaria               67  K  K 
 
 Dari tabel 4  menunjukkan hasil ujian kompetensi rawat luka pada 
kategori sangat baik sebanyak 2 mahasiswa (4,25%), kategori baik sebanyak 29 
mahasiswa (61,7%), kategori cukup sebanyak 4 mahasiswa (8,51%), kategori 
kurang sebanyak 12 mahasiswa (25,53%). Analisis keberhasilan suatu 
pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa dikatakan tuntas belajarnya bila 
mahasiswa mendapat nilai > 70. Dari hasil ujian kompetensi rawat luka pada 
tindakan siklus 1 terdapat 35 mahasiswa yang mendapatkan nilai > 70 dan 
dikatakan pembelajaran mahasiswa tersebut tuntas dan 12 mahasiswa yang 
mendapat nilai < 70, ini berarti pembelajaran yang dilakukan mahasiswa tersebut 
dikatakan tidak tuntas (tidak lulus). 
 Proses pembelajaran  di kelas dikatakan tuntas belajar (ketuntasan 
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat  > 85%  mahasiswa yang telah tuntas 
belajarnya (Depdikbud, 1996). Dalam tindakan siklus 1 kelas praktikum 
kompetensi rawat luka menunjukkan 74,4% mahasiswa tuntas dalam 
74 
 
pembelajarannya, sehingga kelas belajar pada kompetensi rawat luka dapat 
dikatakan belum tuntas dalam pembelajaran praktikum rawat luka. Dalam 
pembelajaran tindakan  siklus 1 masih ada 12 mahasiswa (25,53%) yang belum 
tuntas pembelajaraanya, sehingga perlu dilakukan perbaikan proses pembelajaran 
pada tindakan siklus 2.  Berdasarkan analisis peneliti terhadap proses 
pembelajaran beberapa hal yang menyebabkan pembelajaran belum tuntas adalah  
perhatian, minat, partisipasi dan presentasi mahasiswa dalam proses belajar 
mengajar praktikum rawat luka dengan metode demonstrasi dan media VCD 
kategori baik tertinggi  pada partisipasi mahasiswa dalam diskusi sebesar 85,1%, 
namun masih ada kategori kurang tertinggi pada presentasi atau demonstrasi 
mahasiswa dalam praktik rawat luka sebesar 36,17%. Dari 12 mahasiswa yang 
tidak lulus presentasi atau demonstrasi saat proses belajar mengajar, 8 mahasiswa 
juga tidak lulus saat ujian.   
Setelah dilakukan tidakan siklus 1 peneliti melakukan wawancara 
pada 2 mahasiswa setiap kelompok  dan teman sejawat sebanyak 4 dosen yaitu 3 
observer dan Pembantu Dekan I sebagai pakar tentang proses pembelajaran yang 
telah dilakukan. Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa, seluruh mahasiswa 
merasa senang dengan pembelajaran praktikum rawat luka dengan metode 
demonstrasi dan media  VCD karena mereka lebih dapat memahami, jika belum 
jelas mereka dapat memutar kembali VCD yang telah ditayangkan. Berdasarkan 
hasil wawancara tentang cara dosen menerangkan  sebagian mahasiswa  
mengatakan dosen menerangkan cukup jelas dan sebagian lagi mengatakan  
kurang jelas karena menurut mereka dosen tergesa – gesa dalam menerangkan 
dikarenakan waktu yang terbatas. Hasil wawancara mahasiswa tentang evaluasi 
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atau ujian yang telah dilaksanakan, seluruh  mahasiswa mengatakan merasa sangat 
tegang  karena mereka harus hafal seluruh tahapan yang  dilalui pada kompetensi 
rawat luka, dan dosen dalam melakukan evaluasi terasa sangat serius. Sebagian 
besar  mahasiswa mengatakan  paham tentang materi yang diajarkan namun masih 
terdapat mahasiswa belum paham tentang materi yang diajarkan karena dosen 
dalam menerangkan tergesa-gesa.  
Hasil wawancara pada teman sejawat terhadap proses belajar yang 
telah dilakukan dosen pada siklus 1, menunjukkan mereka mendukung terhadap 
pelaksanaan praktikum yang menggunakan metode demonstrasi dan media VCD, 
karena menurut mereka mahasiswa lebih dapat memahami jika keterangan dosen 
kurang jelas dalam menjelaskan praktikum rawat luka, namun dosen terlihat 
tergesa – gesa saat melakukan proses pembelajaran dikarenakan terkesan takut 
jika waktu praktikum segera habis. Berdasarkan kelebihan dan kelemahan metode 
demonstrasi dan media VCD pada praktikum rawat luka, mereka menyarankan 
agar  pembuatan VCD memperhatikan waktu penayangan VCD sehingga waktu 
tidak tersita hanya untuk melihat VCD. Saat mendemontrasikan tindakan 
praktikum rawat luka sebaiknya penayangan media VCD dihentikan, agar 
konsentrasi mahasiswa terfokus pada demontrasi yang dilkukan dosen.    
 
Hasil Penelitan Siklus 2 
Siklus 2 dilakukan dengan asumsi bahwa hasil kegiatan pada siklus 1 
belum mencapai target atau dalam kegiatan pembelajaran masih terdapat 
kelemahan berkaitan dengan partisipasi dan presentasi mahasiswa dalam proses 
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belajar kurang. Adapun rencana kegiatan siklus 2 dapat dideskripsikan sebagai 
berikut:   
 
1. Rencana Tindakan Ulang 
a. Dosen melakukan  refleksi terhadap data yang ditemukan, yaitu dari 
data hasil evaluasi pada  kegiatan siklus 1, data observasi, data hasil 
wawancara. 
b. Dosen melihat data observasi untuk melihat sejauh mana partisipasi 
dan presentasi  mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran. 
c. Dosen menyiapkan langkah-langkah perbaikan untuk meningkatkan 
partisipasi mahasiswa, salahsatunya perbaikan media VCD dengan 
mempersingkat waktu penayangan tanpa menghapus materi 
praktikum. 
d. Dosen menyiapkan materi pembelajaran sesuai dengan RPP (Rencana 
Proses Pembelajaran).  
e. Dosen menyiapkan cara merekam dan menganalisis data yang 
berkaitan dengan proses dan hasil perbaikan. 
2. Pelaksanaan Tindakan Ulang 
a. Pendahuluan 
1) Dosen menyampaikan kompetensi dasar dimana setelah 
pembelajaran mahasiswa diharapkan  mampu melakukan 
tindakan merawat luka sesuai  indikator pembelajaran materi 
merawat luka. 
2) Dosen mengecek kehadiran mahasiswa 
77 
 
3) Mengecek kesiapan alat perawatan luka dan VCD perawatan 
luka sebagai media dalam pembelajaran metode demonstrasi. 
4) Mengecek mahasiswa apakah mendapatkan kesempatan yang 
sama untuk melihat tindakan praktikum. 
b. Kegiatan inti 
1) Menjelaskan  peralatan dan bahan – bahan yang akan digunakan 
dalam demonstrasi perawatan luka. 
2) Menyajikan materi merawat luka melalui media CD perawatan 
luka 
3) Mendemonstrasikan prosedur perawatan luka. 
4) Memberi kesempatan  mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan 
5) Memberi kesempatan setiap  mahasiswa untuk mencoba pada 
pantom 
6) Memberikan umpan balik positif bila mahasiswa mampu 
melaksanakan tindakan dan memberikan arahan bila mahasiswa 
belum mampu melaksanakan.  
c. Penutup 
1) Bersama sama dengan mahasiswa menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilaksanakan. 
2) Memberikan salam penutup. 
4. Pengamatan  Siklus 2 
Observasi dilakukan untuk mendapatkan data pengamatan dosen dan 
mahasiswa selama proses pembelajaran sebagai bahan acuan evaluasi proses 
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pembelajaran. Hasil pengamatan dosen dan mahasiswa selama proses 
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4.  
Tabel 4. Data Hasil Pengamatan Responden Dosen pada SK 2 dari 3 Kelompok 
Praktikum 
Kelompok 1 Kelompok 2 Kelompok 3 NO 
  
KEGIATAN 
  Baik Kurang Baik Kurang Baik Kurang 
1 Menjelaskan tujuan 
pembelajaran 
V   V   V   
2 Menyebutkan  indicator 
pencapaian pembelajaran  
V    V  V   
3 Penjelasan sarana 
pendukung yang digunakan 
V  V   V   
4 Menampilkan sarana VCD  V  V   V   
5 Menjelaskan materi sesuai 
prosedur 
  V V    V  
6 Mampu mendemonstrasikan 
tindakan sesuai prosedur 
 V  V    V  
7 Pengelolaan kegiatan diskusi 
kelompok praktikum 
 V  V    V  
8 Pemberian pertanyaan  V  V   V   
9 Kemampuan melakukan 
evaluasi 
  V  V    V  
10 Memberi penghargaan 
individu dan kelompok 
 V  V   V   
11 Menentukan nilai individu 
dan kelompok 
 V  V   V   
12 Menyimpulkan materi  V   V  V   
13 Menutup pembelajaran  V  V   V   
  Jumlah 11 2  13  0 13  0 
 Nilai (dalam persen) 84,61% 4,25% 100% 0% 100% 0% 




  Dari tabel 4 menunjukkan bahwa keberhasilan proses pembelajaran yang 
dilakukan dosen pada praktikum rawat luka dengan metode demonstrasi dan 
media VCD terhadap 3 kelompok praktikum rawat luka memiliki rata – rata 
kategori baik sebanyak 94,87% dan kategori kurang sebanyak 4,25%  berarti 
keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan dosen dalam kategori  baik. 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Responden Mahasiswa Pada SK 1  
KLP NAMA  MAHASISWA PERHATIAN MINAT PARTISIPASI PRESENTASI 
1 Abd. Hamid Baik Baik Baik Baik 
 Ninik K Baik Baik Baik Baik 
 Jamilatun Baik Baik Baik Baik 
 Nurul Fitriana Baik Baik Baik Baik 
 Tria Masruroh Baik  Baik Baik Baik 
 Erlina Amriyanti Baik Baik Baik Baik 
 Diah Agustin C Baik Baik Baik Baik 
 Nuril R Baik Baik Baik Baik 
 Rizki Akbar J Baik Baik Baik Baik 
 Eviana Damayanti Baik Baik Baik Baik 
 M. Nufa Yogi P Baik  Baik Baik Baik 
 Imam syafii Baik Baik Baik Baik 
 Aditia Muslim Baik Baik Baik Baik 
 Reza Perwira R Baik Baik Baik Baik 
 Agus Ruslan Baik Baik Baik Baik 




Andrian  Baik Baik Baik Baik 
 Hermanto Baik Baik Baik Baik 
 Safrida Arianti Baik Baik Baik Baik 
 Febriana Lucky Baik Baik Baik Baik 
 Rizki Yuhanita Baik Baik Baik Baik 
 Lestari Puspitowati Baik Kurang Baik Kurang 
 Nur Haidah  Baik Baik Baik Baik 
 Mariyatul Qibtiyah Baik Baik Baik Baik 
 Annysha E Baik Baik Baik Baik 
 Sayurijanu P Baik Baik Baik Baik 
 Fuad Helmi Baik Baik Baik Baik 
 Fredi Johan Baik Baik Baik Baik 
 Sutrisno K Baik Baik Baik Baik 
 Masruchul Irsyad Baik Baik Baik Baik 
 Moh. Zainudin Baik Baik Baik Baik 
 Ayu Noor Wenda Baik Baik Baik Baik 
3 
M Andri F Baik Baik Baik Baik 
 Sri Kamaria Baik Baik Kurang Kurang 
 Mahmuda Baik Baik Baik Baik 
 Yuda Surya W Baik Baik Baik Baik 
 Adi Purwo N Baik Baik Baik Baik 
 Cahya Dwi K Baik Baik Baik Baik 
 Jaharudin Baik Kurang Kurang Kurang 
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 Wanda Atmoko Baik Baik Baik Baik 
 Syaiful Ashgavie Baik Baik Baik Baik 
 Ulfi Listriani Baik Baik Baik Baik 
 Yuni Marlita Sari Baik Baik Baik Baik 
 Zumrotus Sholeha Baik Baik Baik Baik 
 Winda Rahmawati Baik Baik Baik Baik 
 Defrin FQ Baik Baik Baik Baik 
 Hardiyanto Eko P Baik Baik Baik Baik 
 JUMLAH BAIK 47 (100%) 45 (95,74%) 44 (93,61%) 43(91,48%) 
 JUMLAH KURANG 0 (0%) 2 (4,25%) 3(6,38%) 4(8,51%) 
  
Dari tabel 5 menunjukkan bahwa hasil pengamatan yang dilakukan 
observer terhadap perhatian, minat, partisipasi dan presentasi mahasiswa dalam 
proses belajar mengajar praktikum rawat luka dengan metode demonstrasi dan 
media VCD. Pada perhatian terhadap proses belajar mengajar kategori baik 
sebanyak 47 mahasiswa (100%) dan tidak ada mahasiswa yang kategori nilai 
kurang, pada minat terhadap proses belajar mengajar kategori baik sebanyak 45 
mahasiswa (95,74%) dan kategori kurang sebanyak 2 mahasiswa (4,25%), pada 
partisipasi terhadap proses belajar mengajar kategori baik sebanyak 44 mahasiswa 
(93,61%) dan kategori kurang sebanyak 3 mahasiswa (6,38%), pada presentasi 
atau demonstrasi rawat luka  kategori baik sebanyak 43 mahasiswa (91,48%) dan 
kategori kurang sebanyak 4 mahasiswa (8,51%), sehingga  kategori baik tertinggi  
pada perhatian mahasiswa  sebesar 100% dan kategori kurang tertinggi pada 





c) Evaluasi dan Refleksi Siklus 2 
 Keberhasilan dan kelemahan hasil analisis dari tindakan siklus 2 
dapat dilihat dari daftar hasil nilai uji kompetensi tindakan rawat luka pada tabel 3 
sebagai berikut.  
Tabel 6. Hasil Ujian Kompetensi Rawat Luka  
NO Nama Mahasiswa R. LUKA KATEGORI PRESENTASI 
1 Abd. Hamid               89 S B  B 
2 Adi Purwo  N               89   SB  B 
3 Aditya Muslim               78 B B 
4 Agus Ruslan                78  B B 
5 Andrian Isa A               82   B  B 
6 Annysha E.S.P.               82  B  B 
7 Ayu Noorwenda               78  B B 
8 Cahya Dwi Kurniawan               78   B  B 
9 Devrin Fransiska Qurvinalia               78   B  B 
10 Dia Agustin C.               82   B  B 
11 Erlina Amriyani               82   B  B 
12 Eviana Damayanti               78   B  B 
13 Febriani Lucky Amelia               89   SB  B 
14 Fredi Johan H.               78 B B 
15 Fu'at Helmi               78 B B 
16 Hardiyanto Eko P               78   B  B 
17 Hermanto               82   B  B 
18 Imam Syafi'i               78  B  B 
19 Jaharudin               78   B K 
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20 Jamilatun               78   B  B 
21 M. Nufa Yogi Prasetiyo               78   B B 
22 M.Andri Firdiansyah               82   SB  B 
23 Mahmudah               78  B  B 
24 Mariyatul Qibtiyah               85   B  B 
25 Masruchol Irsyad               78  B  B 
26 Moh. Zainudin                78  B B 
27 Ninik Kuslindari               89  SB  B 
28 Nur Haidah               78   B  B 
29 Nuril Rohmadoni R.               82   B  B 
30 Nurul Fitriana               82   B  B 
31 Reza Perwira R.               78   B  B 
32 Rizki Akbar Juliardi               82   B  B 
33 Rizki Yuhanita Sari               89  SB  B 
34 Safrida Arianti               85   B  B 
35 Sayurijanu P               78  B B 
36 Sutrisno K               78  B  B 
37 Syaiful Asghavie               78   B  B 
38 Tria Masruroh               82  B  B 
39 Ulfi Listriani               78  B  B 
40 Wanda Atmoko               78  B B 
41 Winda Rahmawati               78  B B 
42 Yudo Suryo W.               82   B  B 
43 Yuni Marlita Sari               78   B  B 
44 Zumrotus Sholeha               78  B B 
45 Budi Santoso               78 B K 
46 RR. Lestari Puspitowati               78   B  K 




Dari tabel 6 menunjukkan hasil ujian kompetensi rawat luka pada 
kategori sangat baik sebanyak 6 mahasiswa (12,76%), kategori baik sebanyak 40 
mahasiswa (85,10%), kategori cukup sebanyak 1 mahasiswa (2,17%), dan 
kategori kurang tidak ada. Analisis keberhasilan suatu pembelajaran menunjukkan 
bahwa mahasiswa dikatakan tuntas belajarnya bila mahasiswa mendapat nilai > 
70. Dari hasil ujian kompetensi rawat luka pada tindakan siklus 2 seluruh  
mahasiswa mendapatkan nilai  > 70, berarti seluruh mahasiswa pada praktikum 
kompetensi rawat luka tuntas dalam pembelajarannya.  
Proses pembelajaran  di kelas dikatakan tuntas belajar (ketuntasan 
klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat  > 85%  mahasiswa yang telah tuntas 
belajarnya (Depdikbud, 1996). Dalam tindakan siklus 2 kelas praktikum 
kompetensi rawat luka menunjukkan 100% mahasiswa tuntas dalam 
pembelajaran. Dalam pembelajaran tindakan  siklus 2 seluruh mahasiswa telah 
lulus 100%, berarti dikatakan pembelajaran tuntas. 
Setelah dilakukan tidakan siklus 2 peneliti melakukan wawancara 
pada 6 mahasiswa, setiap kelompok diwakili  2 orang  dan teman sejawat 
sebanyak 4 dosen yaitu 3 observer dan Pembantu Dekan I sebagai pakar tentang 
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dari hasil wawancara menunjukkan 
bahwa, seluruh mahasiswa merasa senang dengan pembelajaran praktikum rawat 
luka dengan metode demonstrasi dan media  VCD karena mereka lebih dapat 
memahami. Berdasarkan hasil wawancara tentang cara dosen menerangkan  
seluruh mahasiswa mengatakan dosen menerangkan sangat jelas. Hasil 
wawancara mahasiswa tentang evaluasi atau ujian yang telah dilaksanakan pada 
siklus 2, sebagian besar mengatakan merasa sangat siap  karena mereka sudah 
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lebih mengerti tahapan tindakan praktikum rawat luka dan sebagian yang lain 
mengatakan mereka takut tidak lulus lagi, walaupun mereka sudah lebih mengerti 
tentang tindakan praktikum rawat luka.    
Hasil wawancara pada teman sejawat terhadap proses belajar yang 
telah dilakukan dosen pada siklus 2, menunjukkan mereka mendukung terhadap 
pelaksanaan praktikum yang menggunakan metode demonstrasi dan media VCD, 
karena menurut mereka mahasiswa lebih dapat memahami jika keterangan dosen 
kurang jelas dalam menjelaskan praktikum rawat luka. Pada tindakan siklus 2 ini   
dosen tampak lebih siap dan media VCD yang digunakan sudah diperbaiki 
sehingga tampak lebih sempurna. Berdasarkan kelebihan dan kelemahan metode 
demonstrasi dan media VCD pada tindakan siklus 2 mereka menyarankan 
pembuatan VCD untuk seluruh kompetensi pada praktikum Kebutuhan Dasar 
Manusia, dan lebih memperhatikan waktu penayangan VCD sehingga waktu tidak 
tersita hanya untuk melihat VCD saja. Untuk mengetahui gambaran perubahan 
















Gbr 4. Grafik Perubahan Pengamatan Dosen
Siklus 1
Siklus 2
 Dari gbr 4. menunjukkan bahwa pengamatan proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh dosen dengan nilai baik pada siklus 1 dan siklus 2 ada 
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peningkatan, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan dosen dengan 
menggunakan metode demonstrasi dengan media VCD dalam kompetensi rawat 















Perhatian Minat Partisipasi Presentasi




 Dari gbr.5 menunjukkan pengamatan terhadap mahasiswa pada 
proses pembelajaran  yang meliputi perhatian, minat, partisipasi dan prsentasi 
pada siklus 1 dan siklus 2 ada peningkatan, sehingga proses pembelajaran yang 
dilakukan mahasiswa  dengan menggunakan metode demonstrasi dengan media 
VCD dalam kompetensi rawat luka dapat disimpulkan  ada perubahan perhatian, 






















Gbr 6. Grafik Hasil Evaluasi Kompetensi Rawat Luka
Siklus 1
Siklus 2
    Dari gbr 6. menunjukkan hasil evaluasi mahasiswa terhadap kemampuan 
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psikomotorik  kompetensi rawat luka  pada siklus 1 dan siklus 2 dengan nilai 
sangat baik dan baik mengalami peningkatan sedangkan nilai cukup dan kurang 
mengalami penurunan, sehingga hasil evaluasi kemampuan psikomotorik  
mahasiswa  dengan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan media 
VCD dalam kompetensi rawat luka dapat disimpulkan  ada peningkatan  
kemampuan psikomotik mahasiswa. 
 
C. Pembahasan 
Dalam pembahasan ini, peneliti menjelaskan tentang hasil evaluasi 
ujian kompetensi dan hasil pengamatan proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
evaluasi mahasiswa setelah dilakukan tindakan pembelajaran praktikum 
kompetensi rawat luka menggunakan metode demonstrasi dan media VCD 
didapatkan kemampuan psikomotorik  kompetensi rawat luka  pada siklus 1 dan 
siklus 2  nilai sangat baik dan baik mengalami peningkatan sedangkan nilai cukup 
dan kurang mengalami penurunan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan metode demonstrasi dan media VCD dalam pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil evaluasi proses belajar 
mengajar. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan  yang mengatakan bahwa dalam 
suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode 
mengajar dan media pembelajaran (Azhar Arsyad, 2004). Menurut Kemp and 
Dayton dalam Azhar Arsyad (2004) menjelaskan salah satu dampak positif dari 
penggunaan media pembelajaran adalah dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran bilamana integritas kata dan gambar sebagai media pembelajaran  
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dapat mengkomunikasikan elemen-elemen pengetahuan dengan cara yang 
terorganisasikan dengan baik, spesifik dan jelas.  
  Pada pengamatan terhadap mahasiswa pada proses pembelajaran  
yang meliputi perhatian, minat, partisipasi dan prsentasi pada siklus 1 dan siklus 2 
didapatkan ada peningkatan. Sedangkan dari hasil wawancara menunjukkan 
bahwa, seluruh mahasiswa merasa senang dengan pembelajaran praktikum rawat 
luka dengan metode demonstrasi dan media  VCD karena mereka lebih dapat 
memahami. Menurut Hamalik dalam Azhar Arsyad (2004) mengemukakan bahwa 
pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan belajar dan bahkan membawa pengaruh – pengaruh 
psikologis terhadap siswa. Kelebihan metode demonstrasi menurut Nursalam 
(2007) antara lain  dapat memembuat proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan 
lebih konkret, dengan demikian dapat menghindarkan verbalisme, peserta didik 
diharapkan lebih mudah memahami apa yang dipelajari, proses pengajaran akan 
lebih menarik, peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan 
antara teori dengan kenyataan dan mencoba melakukannya sendiri. Disini dapat 
dilihat bahwa dari hasil pengamatan yang dilakukan observer menunjukkan minat 
dan perhatian mahasiswa meningkat dan mahasiswa mengatakan mereka senang 
dengan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan media VCD dan 
mereka juga mengatakan bahwa melalui kegiatan praktikum mereka dapat 
kesempatan melakukan demonstrasi sehingga mereka lebih memahami apa yang 
disampaikan oleh dosen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media VCD 
dan metode demonstrasi dalam pembelajaran praktikum kompetensi rawat luka 
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telah mampu membangkitkan keinginan dan minat yang baru dan membawa 
pengaruh psikologis terhadap siswa.   
Dalam penelitian yang dilakukan Timothy S. Brannon (2009) juga 
menunjukkan bahwa ada pengaruh penggunaan media video terhadap peningkatan 
psikomotrik yaitu CPR (Cardio Pulmonal Respiration), dimana penelitian 
dilakukan terhadap orang tua bayi premetur yang mendapat pelatihan tentang 
CPR, penelitian dilakukan pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Pada  
kelompok perlakuan pelatihan dengan menggunakan media video sedangkan 
kelompok kontrol tidak, hasilnya menunjukkan pada kelompok perlakuan 80 % 
orang tua menguasai dengan baik dibandingkan kelompok kontrol hanya 18,7%. 
 Pada penelitian yang dilakukan Andriani (2006), meneliti tentang 
pengaruh metode demonstrasi  cara perawatan payudara terhadap kelancaran 
pengeluaran ASI pada ibu post partum di Ruang Perawatan Nifas RSIA Sitti 
Khadijah I Muhammadiyah Cabang Makassar menunjukkan  dari hasil penelitian 
didapatkan bahwa pada kelompok ibu post partum yang diberikan penjelasan dan 
demonstrasi (Kel A : P+D) ada 60,0% yang melakukan perawatan payudara 
dengan kategori baik dan 40,0% yang melakukan perawatan payudara dengan 
kategori kurang. Pada kelompok ibu post partum yang hanya diberikan penjelasan 
tanpa demonstrasi (Kel B : P) ada 40,0% yang melakukan perawatan payudara 
dengan kategori baik dan 60,0% yang melakukan perawatan payudara dengan 
kategori kurang. Sedangkan pada kelompok ibu post partum yang tidak diberikan 
penjelasan maupun metode demonstrasi (Kel C : tanpa P + D) 0,0% ibu post 
partum yang melakukan perawatan payudara dengan kategori baik dan 100,0% 
ibu post post partum yang melakukan perawatan payudara kategori kurang. 
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 Secara fundamental Dollar and Miller dalam Abin Syamsuddin (2007) 
menegaskan bahwa keefektifan perilaku belajar itu dipengaruhi oleh empat hal 
yaitu (1) adanya motivasi (drives), (2) adanya perhatian dan mengetahui sasaran 
(cue), (3) adanya usaha (response), dan (4) adanya evaluasi dan pemantapan hasil 
(reinforcement). Dalam penelitian menunjukkan penggunaan media VCD dapat 
meningkatkan perhatian karena mahasiswa mengatakan merasa senang dengan 
ditampilkannya VCD rawat luka, sehingga ketertarikan tersebut mampu 
mempengaruhi hasil evaluasi pembelajaran praktikum kompetensi rawat luka.  
 Dari data yang didapat dalam penelitian dan ditunjang dari hasil 
penelitian yang relevan serta teori yang menunjang maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan media audio visul dengan VCD dan metode demonstrasi  dapat  
meningkatkan kompetensi rawat luka, sehingga dalam melakukan proses 
pembelajaran sebaiknya kita harus mampu memilih metode dan media 
pembelajaran yang sesuai, dengan demikian tujuan pembelajaran yang kita 
harapkan dapat tercapai. 
 
D. KETERBATASAN 
1. Kemampuan peneliti dalam membuat video CD sebagi media dalam 
pembelajaran sangat terbatas sehingga memerlukan waktu agak lama dalam 
pembuatan. 
2. Dalam melakukan evaluasi hasil pembelajaran memerlukan waktu yang 






SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penerapan media audio 
visual dan demonstrasi dalam pembelajaran praktikum kompetensi rawat luka 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan media audio visual dan demonstrasi dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan hasil evaluasi praktikum kompetensi rawat luka.     
 
B. Implikasi 
1. Media audio visual dan demostrasi dapat diterapkan dalam pembelajaran 
praktikum kompetensi rawat luka, sehingga penerapan media audio visual 
dan demonstrasi dalam pembelajaran praktikum KDM (Kebutuhan Dasar 
Manusia) dapat diterapkan dalam kompetensi yang lain. 
2. Media audio visual dan demostrasi dapat diterapkan dalam pembelajaran 
praktikum, sehingga penerapan media audio visual dan demostrasi  dapat 
dimodifikasi dalam pembelajaran klasikal.  
 
C. Saran 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Bagi pendidik dalam menggunakan media audio visual dalam pembelajaran, 





mempunyai kesempatan untuk menjelaskan meteri pelajaran. Dalam 
menerapkan metode demonstrasi pendidik sebaiknya harus hafal betul tahapan 
demonstrasi sehingga apa yang diterima mahasiswa benar sesuai teori yang 
ada. 
2. Bagi institusi pendidikan untuk selalu memperbarui media pembelajaran, 
karena peningkatan teknologi mempengaruhi penggunaan media dalam 
pembelajaran. 
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan memodifikasi 
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